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Habibie, Mohammad Reza Palavi. 2024. “Klasifikasi Emosi Tokoh Ishida Shouya dalam Anime Koe no Katachi Karya Yamada Naoko”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang. Dosen Pembimbing Fajria Noviana, S.S., M.Hum.

Akhir-akhir ini, terdapat peningkatan jumlah remaja yang menghadapi permasalahan kesehatan mental. Salah satu dari masalah kesehatan mental adalah gangguan emosional. Gangguan emosional berkaitan erat dengan pengelolaan emosi yang tidak tepat. Hal tersebut mengakibatkan dampak negatif seperti gangguan kecemasan dan depresi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan unsur naratif dan klasifikasi emosi tokoh Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi karya Yamada Naoko. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan metode sosiologi sastra dan disajikan secara deskriptif kualitatif. Teori struktur naratif film milik Himawan Pratista digunakan untuk menganalisis struktur naratif dalam anime ini. Kemudian, teori klasifikasi emosi milik David Krech yang sudah dikembangkan oleh Albertine Minderop digunakan untuk menganalisis unsur emosi pada tokoh Ishida Shouya. Pada penelitian ini ditemukan enam jenis emosi dari tujuh jenis emosi pada tokoh Shouya. Enam jenis emosi tersebut yaitu, rasa bersalah, rasa bersalah yang dipendam, menghukum diri sendiri, rasa kesedihan, kebencian, dan cinta.  Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis emosi yang ditemukan dalam diri Ishida Shouya tersebut berdampak besar pada setiap keputusan Shouya ciptakan. Shouya berhasil memahami dan mengelola setiap emosi dalam dirinya, sehingga Shouya dapat membuat keputusan tanpa harus terpengaruh dengan emosi-emosi yang dimiliki sebelumnya. 

Kata Kunci: Alberine Minderop; kesehatan mental; klasifikasi emosi; Koe no Katachi; pengelolaan emosi
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ABSTRACT

Habibie, Mohammad Reza Palavi. 2024. “Emotion Classification of the Character Ishida Shouya in the Anime Koe no Katachi by Yamada Naoko.” Undergraduate Thesis, Japanese Language and Culture Study Program, Faculty of Humanities, Diponegoro University, Semarang. Advisor Fajria Noviana, S.S., M.Hum.
Recently, there has been an increase in the number of adolescents facing mental health issues. One of these mental health issues is emotional disorders, which are closely related to improper emotional management. This leads to negative impacts such as anxiety and depression. The purpose of this study is to describe the narrative elements and emotional classification of the character Ishida Shouya in the anime Koe no Katachi by Yamada Naoko. This research is a literature study using the literary sociology method and is presented descriptively in a qualitative manner. The narrative structure theory by Himawan Pratista is used to analyze the narrative structure in this anime. Meanwhile, the emotional classification theory by David Krech, further developed by Albertine Minderop, is used to analyze the emotional elements of the character Ishida Shouya. In this study, six out of seven types of emotions were found in Shouya. These six emotions are guilt, repressed guilt, self-punishment, sadness, hatred, and love. Based on the analysis, it can be concluded that the types of emotions found in Ishida Shouya have a significant impact on every decision Shouya makes. Shouya succeeds in understanding and managing each of the emotions within him, allowing him to make decisions without being influenced by the emotions he previously held.
Keywords: Albertine Minderop: emotion classification; emotion management; mental health; Koe no Katachi
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Kesadaran mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental belakangan ini telah meningkat, selaras dengan peningkatan jumlah individu yang mengalami gangguan penyakit mental atau masalah kesehatan mental. Kalangan anak muda dianggap cukup rentan dalam mengalami masalah kesehatan mental. WHO memperkirakan satu dari tujuh anak yang berusia 10-19 tahun mengalami masalah kesehatan mental. Faktor-faktor yang menyebabkan masalah kesehatan mental antara lain kesulitan dalam mencari jati diri atau krisis identitas, keluarga yang tidak harmonis, masalah sosial atau ekonomi yang sulit, penderitaan akibat penyakit kronis, disabilitas, dan sebagainya. Sementara itu, masalah kesehatan mental yang muncul dapat berupa gangguan emosional yang berujung pada kecemasan, fobia terhadap hal-hal tertentu, serta depresi akibat stres yang berlebihan (Bandung Bergerak, 2023).
Pengelolaan emosi yang tidak tepat pada remaja dapat mengarah pada depresi, kemarahan, serta kesulitan akademis. Selain itu, kurangnya pengelolaan emosi juga dapat memicu perilaku negatif seperti penyalahgunaan obat-obatan terlarang, kenakalan remaja, dan gangguan makan (Santrock, 2014:157).
Kurangnya kemampuan dalam mengelola emosi memberikan dampak buruk seperti mengalami gangguan suasana hati atau kecemasan. Oleh karena itu pengembangan kompetensi emosi pada diri seseorang individu sangat penting untuk kesejahteraan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Febrianti, 2023).
Kompetensi emosi pada remaja yang harus dikembangkan meliputi: a) menyadari bahwasannya kondisi emosi dalam diri tidak selalu berhubungan dengan perilaku dalam mengekspresikan emosi; b) menyadari tindakan mengekspresikan emosi dapat mempengaruhi hubungan sosial; c) menyadari terhadap kondisi emosi dalam diri sendiri tanpa merasa kehilangan kontrol dengannya; dan d) dapat memahami emosi orang lain. (Santrock, 2014:157).
Sedangkan tindakan yang dapat dilakukan secara langsung yakni meliputi: a) memahami mengekspresikan kemarahan terhadap teman terlalu sering dapat merusak hubungan persahabatan; b) mengurangi kemarahan dengan menjauh dari situasi negatif dan mengalihkan pikiran dari situasi tersebut; dan c) membedakan antara kesedihan dengan kecemasan dan berfokus pada upaya mengatasinya daripada terbebani oleh perasaan-perasaan tersebut (Santrock, 2014:157).
David Krech mengklasifikasi emosi dalam tujuh emosi dasar, yakni konsep rasa bersalah, rasa bersalah yang dipendam, menghukum diri sendiri, rasa malu, kesedihan, kebencian, dan cinta (Minderop, 2013:40).  Pembahasan lebih lanjut terkait klasifikasi emosi secara rinci dibahas dibab dua, subbab landasan teori.
Terdapat beberapa judul karya sastra yang memiliki keterkaitan dengan pengelolaan emosi dalam ceritanya. Seperti Inside Out, Parasite, dan Breaking Bad. Sementara itu karya sastra selain film, seperti anime juga erat mengambil tema pengelolaan emosi dalam ceritanya. Anime yang erat dengan tema pengelolaan emosi adalah Boku No Hero Akademia, Byousoku go Senchimeetoru, dan salah satunya adalah Koe no Katachi.
Anime Koe no Katachi yang merupakan hasil alih wahana dari manga karya Ooima Yoshitoki yang berjudul sama. Anime Koe no Katachi disutradarai oleh Naoko Yamada dan diproduksi oleh studio Kyoto Animation. Anime Koe no Katachi mulai tayang di Jepang pada tanggal 17 September 2016. Cerita dalam anime ini menceritakan tentang tokoh Ishida Shouya yang merasa bersalah dengan tindakan perundungan yang dia lakukan semasa bersekolah dasar kepada Nishimiya Shouko sebagai penyandang disabilitas yaitu tuna rungu. Tindakan tersebut merugikan ibunya dan memberikan dampak negatif pada dirinya sendiri dengan selalu dijauhi oleh teman-teman sekelasnya. Tekanan yang dimiliki oleh Shouya menghasilkan keputusan untuk mengakhiri hidupnya. Akan tetapi, dalam upaya membereskan masalah yang sudah ditimbulkan. Shouya bertemu dengan Shouko, Shouya memutuskan mencoba kembali memperbaiki hubungan dengannya dan teman-teman semasa bersekolah dasar dahulu.
Penulis tertarik untuk meneliti anime Koe no Katachi dikarenakan dalam anime ini banyak memperlihatkan emosi pada tokoh Ishida Shouya terkait dengan permasalahan yang telah dialaminya. Selain itu, menceritakan tentang tindakan perundungan sebagai tema utama cerita dan mengambil sudut pandang pelaku perundungan. Tindakan perundungan tersebut menyebabkan masalah pengelolaan emosi pada tokoh utama Ishida Shouya. Penulis menggunakan teori Klasifikasi Emosi David Krech yang telah dikembangkan oleh Albertine Minderop dalam mengungkapkan emosi yang dimiliki tokoh Shouya dibantu dengan teori struktur naratif film milik Himawan Pratista dalam menganalisis unsur-unsur pembangun dalam anime Koe no  Katachi..

[bookmark: _Toc185241004]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
1 
2 
2.1 
1. Seperti apa unsur-unsur naratif film dalam anime Koe no Katachi?
2. Apa saja klasifikasi emosi pada tokoh Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi?

[bookmark: _Toc185241005]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Menjelaskan unsur-unsur naratif film dalam anime Koe no Katachi.
2. Menjelaskan klasifikasi emosi yang terdapat pada tokoh Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi.

[bookmark: _Toc185241006]Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan karena bahan-bahan dan data diperoleh dari buku dan sumber-sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan masalah pada penelitian. Objek material penelitian ini adalah anime Koe no Katachi yang disutradarai oleh Naoko Yamada dan diproduksi oleh studio Kyoto Animasi yang rilis pada 17 September 2016 dengan durasi 2 jam 10 menit 3 detik. Objek formal dalam penelitian ini adalah klasifikasi emosi tokoh Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi menggunakan teori Klasifikasi Emosi milik David Krech yang sudah dikembangkan oleh Albertine Minderop. 
Penulis menggunakan teori klasifikasi emosi yang sudah dikembangkan oleh Albertine Minderop karena konsep emosi yang sudah dikembangkan  tersebut telah disesuaikan dengan kebutuhan kajian sastra dalam konteks analisis karya sastra. Sedangkan teori David Krech menjelaskan konsep klasifikasi emosi berdasarkan kajian ilmu psikologi dan menjelaskan emosi pada manusia dalam konteks yang lebih umum.

[bookmark: _Toc185241007]Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat pada penelitian ini yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis penelitian ini adalah dapat menambah wawasan dan informasi di bidang akademis kesusastraan, khususnya kajian psikologi sastra yang berkaitan dengan klasifikasi emosi pada karya sastra. Selain itu manfaat praktis penelitian ini adalah dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian lain yang sejenis dan menambah pemahaman pembaca mengenai jenis-jenis emosi dan pengelolaannya dengan benar sehingga dapat menjaga kesehatan mental..
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Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bab 1 berupa bab pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab 2 merupakan bab tinjauan pustaka. Pada subbab tinjauan pustaka terdapat penelitian-penelitian sebelumnya, sementara pada subbab kerangka teori berisikan teori-teori yang digunakan sebagai kerangka penelitian.
Bab 3 merupakan bab metode penelitian yang berisi uraian langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam menganalisis karya sastra penelitian.
Bab 4 adalah bab pembahasan yang berisi uraian struktur naratif film yang terdiri cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak yang terdapat dalam anime Koe no Katachi, serta klasifikasi emosi pada karakter Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi
Bab 5 sebagai bab simpulan berisi kesimpulan secara menyeluruh hasil penelitian.
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Pada bab ini memuat dua subbab, yaitu penelitian terdahulu dan kerangka teori. Subbab berisi penelitian terdahulu uraian ringkas hasil penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis dan relevan dengan penelitian ini. Adapun bagian kedua yaitu subbab kerangka teori, berisi uraian lengkap dan rinci teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori struktur naratif film milik Himawan Pratista dan teori psikologi sastra, yakni teori klasifikasi emosi David Krech yang telah dikembangkan oleh Albertine Minderop.
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Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan, ditemukan penelitian-penelitian yang telah membahas anime Koe no Katachi sebagai objek material dan terdapat penelitian yang mengambil pendekatan psikologi sastra dengan tema klasifikasi emosi sebagai objek formal penelitiannya.
[bookmark: _Hlk122812067]	Penelitian pertama adalah skripsi yang berjudul “Faktor Pendorong Tokoh Ishida Shouya melakukan Ijime dalam Anime Koe no Katachi Karya Yamada Naoko” ditulis oleh Ananto Rizki Putro dari Universitas Diponegoro tahun 2019. Penelitian ini berfokus pada analisis faktor pendorong tokoh Ishida Shouya dalam melakukan tindakan perundungan kepada Nishimiya Shouko menggunakan teori hierarki kebutuhan Maslow dalam anime Koe no Katachi. Hasil analisis dalam penelitian ini mengungkapkan adanya faktor pendorong tindakan perundungan yang dilakukan oleh tokoh Ishida Shouya. Faktor tersebut ialah ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri, yang mengarah pada gangguan psikologis yang mengakibatkan dirinya untuk melakukan tindakan negatif.
Persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian pertama terdapat pada objek material yang digunakan yaitu anime Koe no Katachi karya Yamada Naoko dan tokoh Ishida Shouya sebagai tokoh yang dibahas dalam penelitian. Sedangkan perbedaan penelitian ini terdapat pada objek formal yang digunakan, Penulis membahas klasifikasi emosi yang terdapat pada tokoh Ishida Shouya sedangkan penelitian ini membahas faktor yang pendorong tindakan perundungan tokoh Ishida Shouya menggunakan teori hierarki kebutuhan Maslow.
	Penelitian kedua merupakan artikel jurnal yang berjudul “Kepribadian Tokoh Ishida Shouya dalam Anime Koe No Katachi Berdasarkan Fungsi Jiwa”. Artikel tersebut ditulis oleh Artha, Meidariani, dan Sundayra dari Universitas Airlangga tahun 2022. Fokus pada penelitian ini adalah analisis fungsi superior yang terdapat pada tokoh Ishida Shouya dalam Anime Koe no Katachi dengan teori kepribadian psikologi analitikal yang dikembangkan oleh Carl Gustav Jung. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa fungsi superior yang terdapat pada tokoh Ishida Shouya adalah fungsi perasaan berdasarkan bagian-bagian fungsi jiwa. Fungsi perasaan yang melekat pada tokoh Ishida Shouya dapat dibagi menjadi beberapa perasaan yaitu, rasa marah, rasa bersalah, rasa kecewa, rasa sedih, rasa bahagia, dan rasa cinta. 
Persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian kedua terdapat pada objek material yang digunakan yakni anime Koe no Katachi dan tokoh utama  Ishida Shouya yang dipilih sebagai tokoh yang dibahas dalam penelitian. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian kedua terdapat pada objek formalnya. Penulis menggunakan teori klasifikasi emosi milik David Krech untuk mengungkapkan emosi pada tokoh. Sedangkan penelitian kedua menggunakan teori kepribadian psikologi analitikal Carl Gustav Jung.
 	Penelitian ketiga adalah skripsi yang berjudul “An analysis on Riley’s emotion and memory in Inside Out Film” ditulis oleh Nanda Yusnita dari Universitas Jenderal Soedirman tahun 2018. Fokus penelitian ini adalah mengelompokkan  emosi-emosi yang berada di dalam karakter utama, yaitu Riley dan momen-momen Riley yang tersimpan di memori jangka pendek dan jangka panjang. Penelitian ini menggunakan teori emosi milik Paul Ekman dan teori memori dari Richard C. Atkinson dan Richard M. Shiffrin. Hasil analisis pada penelitian ini ditemukan lima karakter emosi utama dalam tokoh Riley sebagai tokoh utama, yaitu: Joy, Sadness, Anger, Fear dan Disgust. Emosi-emosi tersebut muncul ketika adanya interaksi dan situasi yang dihadapi oleh tokoh Riley. Lalu, ditemukan juga adanya hubungan antara memori jangka pendek dan memori jangka panjang dengan emosi yang dihasilkan oleh tokoh Riley. 
	Persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian Nanda Yusnita adalah terdapat pengklasifikasian emosi pada sebuah tokoh dalam pembahasannya khususnya kaitannya pada penerimaan diri. Dalam film Inside out untuk mendapatkan kebahagiaan Rilley harus menerima perasaan yang bertentangan dengan dirinya, yakni perasaan sedih. Sementara itu, dalam anime Koe no Katachi Ishida harus menghadapi perasaan bersalah dan penyesalannya di masa lalu. 
Perbedaan antara dua penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Nanda Yusnita dalam mengkaji unsur-unsur emosi menggunakan teori dari Paul Ekman, sementara penelitian penulis menggunakan teori klasifikasi emosi milik David Krech.
Penelitian terakhir yang penulis gunakan sebagai acuan penelitian terdahulu adalah skripsi yang berjudul “Perkembangan Kepribadian Tokoh Ishida Shouya Dalam Komik Koe No Katachi Karya Yoshitoki Oima” ditulis oleh Dio Fajar Imansyah dari Universitas Komputer Indonesia tahun 2018. Fokus penelitian ini adalah mencari tahu bagaimana kepribadian tokoh Ishida Shouya pada masa anak-anak dan masa remaja dengan menggunakan teori kepribadian Carl Gustav Jung. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian Ishida Shouya pada masa kanak-kanak cenderung memiliki tipe kepribadian ekstraversi penginderaan, sementara pada masa remaja, kepribadiannya berubah menjadi tipe introversi penginderaan. Aspek perkembangan kepribadian yang mempengaruhi kepribadian Ishida Shouya berasal dari aspek mekanistik dan sinkronisitas.
Persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian terakhir terdapat pada objek material yang digunakan yakni karya sastra Koe no Katachi. Walaupun penelitian penulis menggunakan versi adaptasi anime Koe no Katachi dan penelitian terakhir menggunakan sumber asli komik Koe no Katachi.  Terdapat perbedaan yang signifikan antara penelitian penulis dengan penelitian terakhir. Penelitian penulis menggunakan teori klasifikasi emosi milik David Krech. Sedangkan penelitiaan ini menggunakan teori kepribadian Carl Gustav Jung. 
Bedasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah penulis uraikan, dapat diketahui bahwa tiga dari empat hasil penelitian sebelumnya memiliki persamaan dengan penelitian penulis pada objek material yang sama yaitu Koe no Katachi dengan pembahasan yang beragam. Penelitian pertama dari Ananto Rizki Putro berfokus pada analisis faktor pendorong tokoh Ishida Shouya dalam melakukan tindakan perundungan kepada Nishimiya Shouko. Penelitian kedua berupa artikel yang ditulis oleh Artha, Meidariani, dan Sundayra berfokus pada analisis fungsi superior yang terdapat pada tokoh Ishida Shouya dalam Anime Koe no Katachi dengan teori kepribadian psikologi analitikal. Penelitian terakhir dengan objek material yang sama ditulis oleh Dio Fajar Imansyah dengan fokus penelitian kepribadian tokoh Ishida Shouya pada masa anak-anak dan masa remaja dengan menggunakan teori kepribadian Carl Gustav Jung. Terdapat satu penelitian yang ditulis oleh Nanda Yusnita yang memiliki perbedaan dengan penelitian penulis pada objek material dan objek formal yang digunakan. Persamaan terdapat pada  pengklasifikasian emosi-emosi yang terdapat pada tokoh utama. Demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakuan penulis merupakan penelitian terbaru dengan tidak ditemukannya penelitian-penelitian serupa dan menyempurnakan penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya.


[bookmark: _Toc126734603][bookmark: _Toc185241012]2.2	Kerangka Teori
Adapun bagian kedua yaitu sub-bab kerangka teori, bagian ini berisi uraian lengkap dan rinci teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori struktur naratif film milik Himawan Pratista dan teori klasifikasi emosi milik David Krech yang telah dikembangkan oleh Albertine Minderop.

[bookmark: _Toc126734604][bookmark: _Toc185241013]2.2.1	Teori Struktur Naratif
[bookmark: _Hlk126839520]Pada setiap karya sastra pasti memiliki unsur naratif yang membangun cerita tersebut. Unsur naratif cerita sendiri terdiri dari tokoh, waktu, tempat, konflik, dan lainnya. Naratif adalah serangkaian peristiwa yang saling terhubung antara satu dengan lainnya, Hal tersebut terjadi pada suatu ruang dan waktu dengan logika sebab-akibat di dalamnya (Pratista, 2017:63). Unsur-unsur naratif yang akan dibahas pada penelitian ini ada empat unsur, yakni cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak.
2.2.1.1	Cerita dan Plot
Cerita merupakan seluruh rangkaian peristiwa yang terdapat dalam sebuah film. Sedangkan rangkaian peristiwa yang ditampilkan dalam sebuah film disebut dengan plot. Tidak semua bagian cerita ditampilkan dalam sebuah film. Bagian cerita yang dianggap tidak perlu atau sulit digambarkan secara visual seringkali dihilangkan di dalam sebuah film. Pemilihan plot yang tepat dilakukan bertujuan untuk alur cerita dalam film dapat terfokus pada satu rangkaian peristiwa yang koheren (Pratista, 2017:64).
2.2.1.2	Hubungan Naratif dengan Ruang
Hukum kausalitas adalah inti dari naratif yang terjalin oleh ruang. Ruang merupakan tempat para tokoh melakukan aktivitas dan berinteraksi satu sama lainnya. Ruang dalam sebuah film harus berada di suatu lokasi dengan dimensi yang terdefinisi dengan jelas (Pratista, 2017:65). 
2.2.1.3	Hubungan Naratif dengan Waktu
Hukum kausalitas adalah inti dari naratif yang terjalin oleh waktu. Sebagaimana ruang di dalam cerita pasti memiliki unsur waktu di dalamnya. Terdapat tiga aspek waktu dalam sebuah cerita, yakni urutan waktu, durasi waktu dan juga frekuensi waktu (Pratista, 2017:66).
Urutan waktu pada sebuah cerita berdasarkan plotnya terbagi menjadi dua jenis, yaitu pola linier dan juga pola non-linier. Pola linier merupakan urutan waktu yang berjalan semestinya secara urut berdasarkan urutan peristiwa di dalam cerita, sedangkan pola non-linear merupakan urutan waktu yang berjalan secara campuran tanpa mengikuti urutan peristiwa dalam cerita. Aspek durasi waktu dalam sebuah film tidaklah sama dengan durasi cerita. Durasi cerita seringkali lebih lama dari pada durasi waktu sebuah film yang hanya satu hingga dua jam saja. Frekuensi waktu merupakan sebuah adegan yang ditampilkan berulang kali dalam sebuah cerita dengan tujuan agar penonton dapat lebih memahami cerita. Frekuensi waktu juga sering ditampilkan menggunakan  sudut pandang dan detail yang berbeda (Pratista, 2017:67-70).



2.2.1.4	Struktur Tiga Babak
Pola struktur naratif terdiri dari tiga tahap dalam perkembangan ceritanya, yaitu persiapan, konfrontasi, dan resolusi. Salah satu jenis pola naratif yang umum diterapkan dalam film adalah struktur tiga babak. Struktur ini, yang juga dikenal dengan nama struktur Hollywood klasik, merupakan pola cerita yang paling lama ada, sangat terkenal, dan memainkan peran penting dalam membentuk sinema Hollywood hingga mencapai masa kejayaannya.
Struktur tiga babak mencakup tiga bagian: persiapan, konfrontasi, dan  resolusi. Dalam struktur ini, umumnya seorang tokoh utama yang menjadi penggerak utama cerita dan penyebab kausalitas dalam alur cerita. Tokoh utama mempunyai maksud yang pasti, yang mendorong perbuatannya sepanjang cerita. Selain itu, tokoh utama biasanya dihadapkan dengan lawan yang dikenal sebagai tokoh antagonis. Durasi setiap babak dalam struktur tiga babak sudah ditentukan secara umum: persiapan sekitar seperempat durasi film, konfrontasi memakan waktu setengah dari durasi film, dan resolusi biasanya kurang dari seperempat durasi film (Pratista, 2017:77).
Tahap persiapan merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah cerita karena di sinilah semua hal dimulai. Pada tahap ini, aturan-aturan dasar cerita ditetapkan. Fase ini umumnya memperkenalkan berbagai jenis tokoh, masalah yang muncul, tujuan yang ingin dicapai, serta latar ruang dan waktu cerita. Jika ada kebutuhan dari setiap jenis karakter biasanya kebutuhan tersebut dipenuhi pada tahap ini. Pengenalan karakter dan latar belakang cerita dikenal sebagai eksposisi. Kadang-kadang, pada tahap ini juga terdapat sekuen pendahuluan atau prolog yang menjelaskan latar belakang cerita. Prolog bukan bagian dari alur utama, tetapi lebih sebagai kejadian yang terjadi sebelum cerita utama dimulai. Prolog sering digunakan untuk memperkuat karater utama. Selama tahap pendahuluan ini, selalu ada inciting incident atau yang dikenal dengan peristiwa, aksi, atau tindakan yang dapat memicu perubahan dalam cerita. Peristiwa ini kemudian menyebabkan titik balik yang membawa cerita menuju arah yang baru. Terkadang, perbedaan antara titik balik pertama dan inciting incident sulit untuk dibedakan. Secara sederhana, titik balik mengubah arah cerita secara permanen, sedangkan inciting incident hanya berfungsi sebagai pemicu bagi perubahan tersebut (Pratista, 2017:77-78).
Fase konfrontasi umumnya berfokus pada usaha protagonis untuk mencari jawaban atas masalah yang telah dikenali pada fase persiapan. Pada tahap ini, alur cerita mulai mengambil arah baru, sering kali dipicu oleh tindakan tak terduga dari karakter utama atau pendukung yang menambah konflik. Konflik ini biasanya melibatkan konfrontasi fisik antara protagonis dan antagonis. Pada fase ini, tokoh utama sering kali kesulitan menyelesaikan masalah karena adanya elemen kejutan yang membuat masalah semakin kompleks dan sulit diatasi. Di tengah-tengah film, terdapat titik tengah yang menandai perubahan arah cerita, yang dipicu oleh informasi baru, aksi, atau munculnya tokoh baru. Pada fase ini, kecepatan cerita mulai meningkat menuju klimaks. Menuju akhir fase ini, sebelum turning point ke dua, protagonis mengalami masa-masa sulit, baik secara fisik maupun mental, di mana solusi atau tujuan terasa hampir tidak terjangkau. Namun, suatu peristiwa atau pencerahan membuat karakter utama bangkit, menemukan kembali tekad dan semangatnya untuk mencapai tujuannya. Momen ini menandai dimulainya titik balik kedua dalam cerita (Pratista, 2017:77-78).
Fase terakhir merupakan puncak dari cerita, di mana klimaks terjadi sebagai puncak konflik. Pada saat ini, cerita mencapai tingkat ketegangan yang maksimal. Dalam film yang bergenre action, klimaks umumnya ditandai dengan pertarungan terakhir protagonis dan antagonis. Untuk memperbesar ketegangan menjelang klimaks, seringkali digunakan elemen pembatas waktu dalam fase resolusi, seperti ancaman bom atau penculikan kekasih. Dalam konfrontasi terakhir ini, protagonis biasanya keluar sebagai pemenang, sementara antagonis mengalami kekalahan. Setelah konflik terselesaikan, masalah yang ada diselesaikan dan cerita mencapai resolusi. Akhir cerita umumnya memberikan penyelesaian yang menggembirakan bagi penonton. Umumnya, tokoh utama berhasil mencapai tujuannya dan akhirnya hidup dengan bahagia (Pratista, 2017:78-79).

[bookmark: _Toc185241014]2.2.2	Teori Klasifikasi Emosi
2.2.2.1 Teori Klasifikasi Emosi David Krech
David Krech menjelaskan emosi dalam empat kategori utama emosi untuk memahami setiap keadaan emosi tertentu (Krech, 1974:471). a) Emosi dasar meliputi emosi yang paling mendasar seperti, kesenangan, kemarahan, takut, dan kesedihan; b) Emosi yang berkaitan dengan stimulasi sensorik terdiri atas rasa sakit, rasa jijik, kenikmatan; c) Emosi yang berhubungan dengan penilaian diri sendiri meliputi perasaan sukses dan gagal, bangga dan malu, rasa bersalah dan penyesalan; dan d) Emosi yang berkaitan dengan orang lain, meliputi cinta dan benci (Krech, 1974:469).
2.2.2.2 Teori Klasifikasi Emosi Albertine Minderop.
Albertine Minderop mengembangkan teori klasifikasi emosi milik David Krech dan mengklasifikasikan semua emosi tersebut menjadi tujuh jenis emosi yakni:
a) Rasa bersalah
Perasaan bersalah dan malu merupakan dua perasaan yang sama sekali berbeda. Perasaan bersalah pada diri seorang individu muncul karena adanya reaksi perilaku yang berlawanan dengan nilai moral atau etika yang berlaku. Durasi seorang individu dalam memiliki perasaan bersalah sering kali hanya sebentar, tetapi perasaan tersebut bisa juga bertahan sangat lama. Perasaan bersalah dapat hilang jika individu menolak perasaan tersebut dan merasa dirinya benar. Tindakan ini dilakukan untuk memperoleh kesenangan (Minderop,  2016:39).
b) Rasa bersalah yang dipendam
David Krech menjelaskan rasa bersalah dalam diri seseorang individu.  Seorang individu seringkali merasa bersalah tanpa mengkomunikasikan rasa bersalah tersebut kepada orang lain. Hingga orang tersebut kadang-kadang bersikap baik walaupun dirinya sebenarnya adalah seorang yang buruk (Minderop,  2016:41).



c) Menghukum diri sendiri
David Krech menjelaskan bahwa rasa bersalah dalam diri seseorang individu yang sangat membebani dirinya adalah perbuatan menghukum diri sendiri.  Seseorang individu dapat merasa dirinya merupakan penyebab dari rasa bersalah tersebut. Jenis rasa bersalah ini berhubungan erat dengan gangguan perkembangan kepribadian (Minderop, 2016:42).
d) Rasa malu
David Krech menjelaskan bahwa rasa malu dan rasa bersalah merupakan hal yang berbeda. Rasa bersalah tidak ada hubungannya dengan rasa malu yang muncul. Pada sebuah acara jika seseorang salah dalam menggunakan alat makan, orang tersebut akan merasa malu. Akan tetapi, orang tersebut tidak akan merasa bersalah karena itu tidak melanggar nilai moral apapun (Minderop, 2016:43).
e) Kesedihan
Kesedihan atau duka cita merupakan perasaan yang berhubungan dengan hilangnya sesuatu yang tidak dapat tergantikan. Intensitas kesedihan dapat dapat diukur dengan nilai. Kesedihan yang sangat mendalam bisa terjadi apabila kehilangan orang yang sangat dicintai atau suatu yang sangat berharga Kesedihan tersebut menghasilkan kekecewaan atau penyesalan (Minderop, 2016:43).
f) Kebencian
David Krech menjelaskan bahwa perasaan benci memiliki kaitan dengan perasaan marah, cemburu, dan iri. Salah satu ciri perasaan benci adalah hadirnya keinginan untuk meniadakan objek sasaran kebencian. Maka dari itu perasaan benci akan tetap ada hingga objek tersebut berhasil dihancurkan atau ditiadakan. Jadi perasaan benci tidak hanya adanya perasaan tidak suka atau menghindari dari objek sasaran kebencian (Minderop,  2016:43).
g) Cinta
David Krech menjelaskan bahwa perasaan cinta memiliki bermacam-macam bentuk, dan tingkatan yang berbeda. Cinta mencakup berbagai macam perasaan, mulai dari yang paling lembut hingga yang paling mendalam, dari perasaan tenang seperti kasih sayang hingga dorongan nafsu yang kuat dan godaan. Inti dari cinta adalah perasaan ketertarikan kepada seseorang dan keinginan agar perasaan tersebut dibalas. Cinta sering kali dilengkapi dengan perasaan setia dan penuh kasih (Minderop, 2016:43).
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[bookmark: _Toc185241017]Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan berjenis deskriptif kualitatif, dengan menggunakan metode sosiologi sastra. Metode sosiologi sastra digunakan untuk menganalisis aspek psikologi tokoh utama sebagai salah satu masalah sosial dalam karya sastra. Objek material dalam penelitian ini adalah anime Koe no Katachi karya Yamada Naoko, sedangkan objek formal penelitian ini adalah klasifikasi emosi yang terdapat pada tokoh utama Ishida Shouya pada anime Koe no Katachi.

[bookmark: _Toc185241018]Sumber Data
Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah anime Koe no Katachi dengan durasi 2 jam 10 menit 3 detik. Data yang dikumpulkan berupa dialog dan potongan adegan yang terdapat dalam anime Koe no Katachi. Anime ini merupakan hasil alih wahana dari manga karya Ooima Yoshitoki yang berjudul sama. Anime Koe no Katachi disutradarai oleh Naoko Yamada dan diproduksi oleh studio Kyoto Animation dan mulai tayang di Jepang pada tanggal 17 September 2016.  Sedangkan, penayangan di Indonesia secara resmi tayang pada tanggal 3 Mei 2017.
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[bookmark: _Toc185241020]3.3.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak catat. Penulis melihat dan menyimak anime Koe no Katachi berulang-ulang dan dilanjutkan dengan mencatat berbagai data yang dibutuhkan berupa percakapan, potongan adengan dan lakuan dalam penelitian anime Koe no Katachi. Adapun referensi-referensi lainnya yang penulis gunakan berupa artikel jurnal, skripsi, dan buku yang relevan dan berkaitan dengan topik penelitian ini.
[bookmark: _Toc185241021]3.3.2 Analisis Data
Pada penelitian ini penulis menggunakan teori struktur naratif film milik Himawan Pratista dan teori klasifikasi emosi David Krech yang telah dikembangkan oleh Albertine Minderop. Teori struktur naratif film penulis gunakan untuk mengungkapkan unsur-unsur naratif yang terdapat dalam anime Koe no Katachi karya Naoko Yamada. Sedangkan teori klasifikasi emosi penulis gunakan untuk menganalisis dan menjelaskan emosi dasar yang terdapat dalam tokoh utama Ishida Shouya.
[bookmark: _Toc185241022]3.3.3 Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan fakta-fakta yang ada yang kemudian disusul dengan analisis (Ratna 2008:53). Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan emosi dasar yang terdapat pada tokoh utama dalam anime Koe no Katachi karya Naoko Yamada yang disajikan secara deskriptif disertai dengan teks atau gambar hasil analisis berupa percakapan, potongan adengan dan lakuan dalam anime.
[bookmark: _Toc185241023][bookmark: _Toc74485107]
BAB 4 
[bookmark: _Toc185241024]PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari dua subbab, subbab pertama membahas mengenai analisis unsur-unsur naratif film menurut teori naratif film oleh Himawan Pratista. Subbab kedua akan membahas klasifikasi emosi yang terdapat pada tokoh Ishida Shouya berdasarkan teori klasifikasi emosi David Krech yang sudah dikembangkan oleh Albertine Minderop.
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(Koe no Katachi, 00:01:05)


Anime diawali dengan adegan Ishida Shouya merobek sebuah kalender. Shouya melakukan semua agenda yang tertulis dalam kalendernya, ia pamit dari pekerjaan, menjual semua barang, mengambil uang dari bank, dan memberikan semua uangnya kepada ibunya. Hari Selasa tanggal 14 April merupakan hari terakhir pada kalender tersebut. Merupakan hari Shouya berencana untuk mengakhiri hidupnya dengan melompat dari jembatan sungai yang tinggi. 
Adegan kemudian berganti dengan Shouya yang masih berada di bangku sekolah dasar bermain dan bersenang-senang dengan teman-temannya. Guru kelas memperkenalkan seorang siswa baru bernama Nishimiya Shouko. Shouya menyadari bahwa teman barunya ini memiliki kondisi khusus. Setelah beberapa hari Shouko bergabung dalam kelas, ia tidak diterima dengan baik oleh teman sekelasnya dan mulai menjadi korban perundungan oleh Shouya dan kelompok temannya. Kegiatan perundungan tersebut akhirnya diketahui guru dan orang tua Shouko. Guru meminta Shouya bertangung jawab atas tindakan perundungannya terutama  dalam menghilangkan alat bantu dengar Shouko. Teman-teman Shouya yang selama ini mendukung dan membantu tindakannya tidak satupun seorang mengakui kesalahannya. Shouya mencoba menyakinkan gurunya bahwa dirinya melakukan tindakan tersebut bersama teman-temannya. Akan tetapi, teman-teman Shouya menyangkal dan menyalahkan Shouya sebagai pelaku tunggal perundungan. Oleh karena itu, Shouya ditunjuk sebagai pelaku tunggal perundungan Shouko. Semenjak peristiwa tersebut Shouya mulai dijauhi oleh teman-temannya dan menjadi objek perundungan berikutnya.  Pada akhirnya Ibu Shouya diminta untuk bertanggung jawab dan membayar ganti rugi atas alat bantu dengar Shouya yang dihilangkan atau dirusak olehnya. 
Adengan kembali ke masa Shouya remaja. Shouya bertemu dengan Shouko untuk meminta maaf bersamaan dengan mengembalikan buku miliknya. Pada akhirnya Shouya mengurungkan niat untuk mengakhiri hidupnya dan memilih untuk menjalani hidup.  Ia kembali menjalin pertemanan dengan Shouko, bersamaan dengannya ia mendapatkan seorang teman baru di SMA. Atas dasar keinginan Shouko, Shouya membantunya bertemu dengan teman lamanya semasa sekolah dasar. 
Kemudian lebih dari itu Shouya berinisiatif untuk berusaha mengembalikan pertemanan antara Shouko dengan teman-teman sekolah dasar lainnya. Akan tetapi, usaha tersebut berakhir berantakan. Shouya merasa kecewa terhadap sikap teman-temannya tersebut. Sikap teman-temannya dalam menyalahkan Shouko  sebagai penyebab hubungan pertemanan Shouya yang memburuk semasa sekolah dasar, menyudutkan Shouya sebagai pelaku perundungan, dan tidak mengakui kesalahan sebagai pelaku perundungan yang membantu Shouya di masa lalu. Shouya kembali menyalahkan dirinya sendiri.
Setelah konflik yang terjadi, hubungan Shouya dan Shouko masih berjalan baik. Sementara itu, Shouko tetap merasa bersalah dan marah terhadap dirinya sebagai penyebab hancurnya pertemanan Shouya dengan teman-temannya. Perasaan tersebut mengantarkan dirinya pada keputusan untuk mengakhiri hidup.  Shouya berhasil menggagalkan percobaan Shouko dalam mengakhiri hidupnya. Akan tetapi, ia lah yang terjatuh menggantikan Shouko. Mengakibatkan koma dan dirawat berhari-hari di rumah sakit. Setelah sadar Shouya bertemu dengan Shouko. Shouya berjanji untuk menghadapi rasa bersalah, rasa kekhawatirannya dalam berinteraksi dengan orang lain, dan menerima dirinya. Shouya dan Shouko bertemu dan bersama teman-temannya menghadiri acara perayaan sekolah. Shouya akhirnya menerima dan memaafkan dirinya. Secara garis besar plot dalam anime Koe no Katachi terdiri dari tujuh plot utama, berikut plot beserta susunannya. 
Plot A: Perundungan semasa sekolah dasar.
Plot B: Ganjaran pelaku perundungan.
Plot C: Penebusan rasa bersalah Shouya di masa lalu. 
Plot D: Berteman kembali dengan Shouko.
Plot E: Kegagalan dalam membangun kembali pertemanan.
Plot F: Shouya menyadari kesalahannya.
Plot G: Penerimaan diri Shouya.

[bookmark: _Toc185241027]4.1.2 Hubungan Naratif dengan Ruang
Anime Koe no Katachi memiliki tiga latar tempat sebagai ruang penceritaan yakni sekolah, jembatan Suimon, dan apartemen milik keluarga Nishimiya. 
4.1.2.1 Sekolah Dasar Suimon
[image: ]
[bookmark: _Toc181453883][bookmark: _Toc181454332][bookmark: _Toc181454894]Gambar 4. 2 Tindakan perundungan Shouya.
(Koe no Katachi, 00:12:27)

Sekolah dasar menjadi tempat awal penceritaan dan pertemuan antara Ishida Shouya dan Nishimiya Shouko. Ishida Shouya berada dalam kelas enam  kelompok dua bersama teman-teman dekatnya. Sekolah khususnya ruang kelas menjadi tempat Shouya melakukan tindakan perundungan kepada Shouko. Pada gambar 4.2 diperlihatkan Shouya bersama teman-temannya sedang membuat tulisan di papan tulis bertujuan untuk menghina Shouko. Setelah Shouko pergi, Shouya menggantikan Shouko menjadi korban perundungan teman dekatnya.
4.1.2.2 Jembatan Suimon
[image: ]
[bookmark: _Toc181454333][bookmark: _Toc181454895]Gambar 4. 3 Shouya dan Shouko memberi makan ikan koi
(Koe no Katachi, 00:42:30)

Jembatan Suimon sebagai latar tempat dalam anime Koe no Katachi memiliki peranan besar dalam sepanjang cerita. Tempat ini menjadi tempat favorit bertemunya Ishida Shouya dengan Nishimiya Shouko. Mereka menghabiskan waktu mengobrol dan memberi makan ikan koi seperti pada gambar 4.3. Terjadi perselisihan antara Shouya dengan teman-teman sekolah dasarnya. Pada akhir cerita setelah Shouya sadar dari komanya, Shouya bertemu dengan Shouko.  Shouya mengatakan perasaan sebenarnya kepada Shouko dan membuat keputusan penting dalam hidupnya. 

4.1.2.3 Balkon Apartemen Keluarga Nishimiya
[image: ]
[bookmark: _Toc181454334][bookmark: _Toc181454896]Gambar 4. 4 Shouko mencoba untuk mengakhiri hidupnya
(Koe no Katachi, 01:34:09)

 Nishimiya Shouko mencoba untuk mengakhiri hidupnya dengan melompat dari balkon apartemen keluarganya akan tetapi, Shouya berhasil menggagalkan percobaan mengakhiri hidup yang dilakukan dirinya tersebut. 
[bookmark: _Toc185241028]4.1.3 Hubungan Naratif dengan Waktu
4.1.3.1 Urutan Waktu
Urutan waktu yang digunakan dalam anime Koe no Katachi adalah pola non linier dengan alur campuran dimana urutan waktu berjalan tidak secara urut. Menjelaskan tokoh Shouya yang mencoba mengakhiri hidupnya setelah melunasi hutangnya di masa lalunya. Kemudian terdapat kilas balik yang menceritakan latar belakang permasalahan yang dialami oleh Ishida Shouya di masa kini. Sebagaimana alur yang telah dijelaskan dalam subbab cerita dan plot. Anime Koe no katachi memakai pola non linier dengan urutan waktu plot anime ini dapat digambarkan sebagai berikut, yaitu C-A-B-D-E-F-G.


4.1.3.2 Durasi Waktu
Durasi waktu dalam anime Koe no Katachi adalah 2 jam 10 menit 3 detik. Sedangkan durasi waktu cerita dalam film ini adalah enam tahun. Cerita dimulai pada tokoh Shouya yang duduk pada bangku sekolah dasar kelas enam yang melakukan tindakan perundungan pada Shouko. Cerita berlanjut pada Shouya yang sudah berada pada sekolah menengah atas kelas tiga. Pada akhir cerita Shouya dan Shouko beserta teman-teman lainnya menghadiri festival budaya sekolah Tochi ke 45. 
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[bookmark: _Toc181454335][bookmark: _Toc181454897]Gambar 4. 5 Ruang Kelas 6 Shouya 
(Koe no Katachi, 00:08:21)
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[bookmark: _Toc181454336][bookmark: _Toc181454898]Gambar 4. 6 Ruang Kelas 3 Shouya 
(Koe no Katachi, 01:59:33)



4.1.3.3 Frekuensi Waktu
Aspek frekuensi waktu merupakan sebuah adegan yang ditampilkan berulang kali dalam sebuah cerita dengan tujuan agar penonton dapat lebih memahami cerita. Pada anime Koe no Katachi tidak ditemukan adanya frekuensi waktu.

[bookmark: _Toc185241029]4.1.4 Struktur Tiga Babak
Cerita dalam anime Koe no Katachi dimulai pada tokoh utama Ishida Shouya melakukan serangkaian aktivitas hingga pada hari terakhir rencana dirinya melakukan tindakan percobaan bunuh diri. Kemudian cerita berganti dengan kilas balik menceritakan latar belakang masa kecil tokoh utama. 
4.1.4.1 Tahap Persiapan
Berdasarkan urutan waktu cerita dengan alur campuran yang dimiliki oleh anime Koe no Katachi. Setelah Ishida Shouya membayar hutang kebaikan kepada ibunya. Shouya mencoba untuk mengakhiri hidupnya. Akan tetapi, cerita segera berganti menceritakan masa lalu Shouya di bangku sekolah dasar. Tahap persiapan dalam anime Koe no Katachi berfokus pada kilas balik. Menceritakan pertemuan tokoh utama Ishida Shouya dan Nishimiya Shouko. Shouya melakukan tindakan perundungan kepada Shouko atas kekurangan yang dimiliki oleh Shouko. 
a) Ishida Shouya
Ishida Shouya merupakan tokoh utama dalam anime Koe no Katachi. Shouya digambarkan sebagai tokoh bulat dan memiliki peran sebagai tokoh antagonis sekaligus protagonis. Sosok antagonis Shouya digambarkan pada dirinya saat masih bersekolah dasar. Sifat buruk Shouya dapat dilihat dari kenakalan dan tindakan perundungannya kepada Nishimiya Shouko.  
[image: ]
[bookmark: _Toc181454337][bookmark: _Toc181454899]Gambar 4. 7 Shouya mengagetkan Shouko
(Koe no Katachi, 00:19:39)

	Tindakan perundungan yang dilakukan Shouya kepada Shouko meliputi beberapa hal seperti menghina Shouko dengan cara meniru cara bicaranya, menghina Shouko dengan menulisnya di papan tulis dan bukunya, membasahi tubuh Shouko dengan menyiramnya, hingga mengagetkan Shouko dengan meneriakinya dari belakang seperti pada gambar 4.7. Tindakan yang paling melewati batas adalah mengambil alat bantu dengar Shouko dengan menarik paksa, membuat telinganya terluka hingga mengeluarkan darah. Shouya juga sudah menghilangkan alat bantu dengar hingga delapan buah. Berikut adalah penjelasan kepala sekolah perihal tindakan perundungan yang terjadi: 
Percakapan 1
校長	：え～ 今日は皆さんに―お話ししたいことが あります。今日お休みしている 西宮硝子さんのことです。実は昨日西宮さんのお母さんから 電話がありました。西宮さんの補聴器 (ほちょうき)がこの５か月で８個も紛失 (ふんしつ)。または故障している。学校で いじめられているのではないかと。この中で西宮さんに対する いじめや、それに近いイヤがらせを 目撃 (もくげき)した人はいませんか？
補聴器は１つ１つが とても高価な物だそうです。これ以上 お父さんお母さんに 迷惑がかかる前に…
(Koe no Katachi,00:16:00-00:16:50)
Kepala Sekolah	:	Eng… Ada sesuatu yang ingin bapak sampaikan pada kalian. Tentang Shouko Nishimiya yang hari ini absen. Sebenarnya, kemarin ibunya menelpon ke sekolah. Dalam lima bulan terakhir, ada delapan alat bantu dengar milik Nishimiya yang hilang maupun rusak. Ibunya khawatir kalau dia dijahili teman sekolahnya. Apa di  antara kalian ada yang tahu tentang aksi menjahili atau tindakan yang mengganggunya?Karena alat bantu dengar itu masing-masing harganya sangatlah mahal. Bapak minta kejujuran kalian supaya kami, para orang tua, tidak semakin terbebani…. 

Shouya ditunjuk sebagai pelaku tunggal perundungan Shouko. Ibu Shouya diminta untuk bertanggung jawab dan membayar ganti rugi atas alat bantu dengar Shouya yang dihilangkan atau dirusak olehnya. Setelah merasa bersalah atas tindakannya di masa lalu kepribadiannya yang dulu percaya diri, periang, dan penuh semangat mulai berubah perlahan semenjak memasuki masa sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas.
	Shouya yang kini menjadi seorang remaja, perannya dalam cerita menjadi berubah. Shouya menjadi sosok protagonis dalam cerita Koe no Katachi hal itu didasari dari diperlihatkannya sisi baik dari tindakan kebaikan yang dilakukan tokoh Shouya. Sifat baik pertama Shouya adalah mengakui dan bertanggung jawab atas tindakan perundungan yang selama ini ia lakukan. Berikut adalah pernyataan monolog Shouya mengenai hal tersebut.
Percakapan 2
将也：中学の入学式で 島田が言った。
島田：石田将也って奴 (やつ)に 近づかないほうがいいぜ。あいついじめっ子だから ～
将也：自分が犯 (おか)した。罪 (つみ)は そっくりそのまま自分に跳 (は)ね返 (かえ)る。その罪を背負 (せお)い罰 (ばつ)を受ける必要のある人間だと思い知った。
(Koe no Katachi, 00:33:57-00:34:49)
	Shouya	: Saat upacara pembukaan SMP, aku tidak sengaja mendengar ucapan Shimada.
Shimada : Aku sarankan jangan dekat-dekat sama yang namanya Shouya Ishida. Dia seorang perundung. 
Shouya	: Aku sadar bahwa seluruh dosa-dosa yang pernah kuperbuat, balik menyerangku. Dan aku pun sadar, harus menanggung dan menerima setia hukumannya.

Sifat baik kedua Shouya merupakan sifat peduli kepada orang lain. Hal tersebut ditunjukan pada saat menolong Nagatsuka Tomohiro yang dipaksa meminjamkan sepedanya kepada siswa lelaki yang tidak dikenalnya namun, Shouya yang mengetahui hal tersebut menawarkan dan memberikan sepedanya. 
Percakapan 3
男子生徒　：なあちょっと チャリ貸してくんね？ 
将也	　　：俺？あッ こないだの人 。
		永束　　　：は？　一体 何のために 。
男子生徒　：忘れ物！ 取りに行きてえの 。
永束	：は？何んですか？ご自身のを使えばいいじゃないですか。
男子生徒　：おい ねーから頼んでんじゃん！ 
永束　　　：はッ？　やめてください 。
男子生徒　：おい 離 (はな)せよ 。
永束　　　：ちょっ、 やめて 。誰か助けて！ 誰か～ッ！ 
将也　　　：あッ ヤベ 。
永束　　　：助けてください！ 
男子生徒　：うるせえよ お前！ 
永束　　　：うああ！　あああ… 
男子生徒　：手ぇ離せって！ 
将也　　　：あ… あの 。
男子生徒　：ん？ 
将也　　　：俺の… 貸すよ ～♪ 
男子生徒　： え？　マジ？　神じゃん 。
将也　　　：パクられていた 
(Koe no Katachi, 00:33:57-00:34:49)
Siswa lelaki	: Hei bisa pinjam sepedamu sebentar?
Shouya		: Aku? Orang yang kemarin.
Nagatsuka	: Hah, buat apa?
Siswa lelaki	:Ada　barang yang ketinggalan, sekarang mau balik buat mengambilnya.
Nagatsuka	: Ha? Kenapa punyaku? Pakai saja sepedamu sendiri.
Siswa lelaki	: Justru aku pinjam karena tidak punya!
Nagatsuka	: Oi, tolong lepas dong.
Siswa lelaki	: Oi Lepaskan.
Nagatsuka	: Hei berhenti, siapa saja tolong aku! Tolong aku!
Ishida lelaki	: Ah, gawat.
Nagatsuka	: Tolong aku!
Siswa lelaki	: Berisik banget kamu! Buruan lepasin tanganmu!
Shouya		: Anu..
Siswa lelaki	: Hah?
Shouya		: ku.. boleh pinjamkan
Siswa lelaki	: Hee? Beneran? Dewa penolong.
Shouya		: Sepedaku tidak dibalikan.

Sifat baik terakhir Shouya ditujukan kepada Nishimiya Yuzuru yang merupakan adik perempuan dari Nishimiya Shouko. Yuzuru diam-diam memotret Shouya yang sedang melompat dari jembatan Suimon lalu menyebarkannya di internet. Akibat dari hal tersebut Shouya mendapat hukuman dari pihak sekolah. Akan tetapi, setelah mengetahui hal tersebut Shouya lantas tidak marah kepada Yuzuru bahkan menyambut baik Yuzuru yang sedang kabur dari rumahnya. Setelah Yuzuru tiba-tiba pergi dari rumah keluarga Ishida, Shouya menyusul sembari membawa payung dan sepatu untuk Yuzuru yang sedang kehujanan. 
Percakapan 4
将也：何してんの？ 急にいないからビビった。ほら 傘 。 
結絃：んんッちょ… ちょっと 
将也：いい から持てよ。てか 持って。サンキュ 。あッ そうだ お前 。
結絃：うえッ!? 
将也：やっぱり。これ履 (は)く？ 俺が履いてたやつだけどもう履かないし。やるよ 。お前さなんで家出したの？ 
…
結絃：傘 自分に差せよ 。１本しか ねーんでしょ？ 
将也：いや本数 (ほんすう) 間違えたの 俺のミスだし。 あと お前に風邪ひかれたら 西宮に悪いし。
(Koe no Katachi, 00:48:56-00:50:10)
Shouya	: Apa yang kamu lakukan? aku kaget kamu tiba-tiba menghilang. Nih pegang payungnya.
Yuzuru : Kamu saja yang bawa.
Shouya 	: Udah pegang saja. Pegang saja dengan tanganmu. Terimakasih. Oh iya kamu 
Yuzuru : Hee.
Shouya	: Sudah kuduga. Pakai ini, Ini sepatu lamaku tetapi, sudah lama tidak muat. Buat kamu saja.
….
Yuzuru : Pegang saja payungmu buatmu sendiri. lagian cuma ada satu kan
Shouya 	: Lagian salahku cuman bawa sendiri. Terus bakal tidak enak dengan Nishimiya kalau kamu sampai sakit.

b) Nishimiya Shouko
Nishimiya Shouko merupakan tokoh utama kedua dalam anime Koe no Katachi. Shouko memiliki hubungan yang erat dengan Ishida Shouya. Hubungan tersebut dibentuk dari semasa sekolah dasar hingga mereka bertemu kembali di sekolah menengah atas. Berbeda dengan Shouya, Shouko merupakan tokoh protagonis dalam sepanjang cerita. Pada kisah balik yang diceritakan, Shouko mengalami perundungan yang dilakukan Shouya dan teman-temannya. Walaupun diperlakukan tidak baik oleh teman-temannya. Shouko kecil memiliki sifat yang  sabar, pantang menyerah, sekaligus tidak memiliki niat balas dendam. Shouko bahkan berusaha terus untuk menjalin pertemanan dengan teman-temannya. 
Hal tersebut diperlihatkan pada adegan setelah Shouko yang mengalami luka berdarah pada telinganya akibat Shouya yang mengambil paksa alat bantu dengar miliknya. Ketika pulang sekolah Shouko menggunakan buku komunikasinya meminta maaf kepada Shouya. Shouko dengan menggunakan bahasa isyarat mengatakan kepada Shouya untuk mengajaknya menjadi teman seperti yang diperlihatkan pada gambar 4.8. Berdasarkan pencarian kosa kata bahasa isyarat NHK simbol pertemanan dalam bahasa isyarat digambarkan dengan kedua tangan saling menggenggam satu sama lain. Shouya tidak terima dengan hal tersebut, mengambil dan membuang buku komunikasi milik Shouko (NHK, 2024).
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[bookmark: _Toc181454338][bookmark: _Toc181454900]Gambar 4. 8 Shouko mengajak berteman
(Koe no Katachi, 00:42:53)

Percakapan 5
将也：あ～ マジムカつく あのクソ眼鏡 (めがね) 。
島田：フッ ハハハ 。
将也：何？　どいて 。邪～魔 。
この人 何やってんの？ 帰ろうぜ 。
ウソつけ！ 文句あんなら言えよ！ 
はぁ？！離せよ！　キモいんだけど！ 
島田：へ～ 西宮さん 面白ぇ 
広瀬：将也 赤くなってんじゃん 。
将也：なってねえわ！ 行こうぜ 。
(Koe no Katachi, 00:14:37-00:15:24)
Shouya 	: Aah si kacamata itu benar-benar bikin jengkel.
Shimada  : Hahaha.
Shouya 	: Apa? minggir. Menghalangi saja. 
Apa-apaan sih orang ini. Pulang yuk. 
Jangan bohong! Kalau ada masalah ngomong!
Haa, Lepaskan! Menjijikan tahu!
Shimada  : Hee, Nishimiya lucu sekali.
Hirose	: Wajah Shouya menjadi merah.
Shouya	: Mana ada! Ayo kita pergi.

Pengalaman kurang baik yang Shouko hadapi semasa sekolah dasar menjadikan Shouko memiliki sifat rendah diri. Sifat tersebut menjadi sifat buruk yang dimiliki Shouko. Dirinya selalu mempunyai kecenderungan untuk selalu merasa bersalah atas kekurangannya. Shouko beranggapan kekurangan yang ia miliki menjadi sebab utama dari permasalahan Shouya dan teman-temannya. Hal tersebut menjadi alasan dari keputusan Shouko untuk mengakhiri hidupnya dalam cerita. 
Shouko senantiasa meminta maaf kepada Shouya dan teman-temannya. Seperti ketika Ueno Naoka menyatakan perasaan bencinya kepada Shouko. Akan tetapi sekali lagi Shouko meminta maaf kepada Naoka.
Percakapan 6
直花：小学校の時さ。私はあなたへの理解が 足りてなかった。でも あなたも私のこと 理解しようとしてなかったよね。だから 空気も読まずに 変なノート渡して、いつも ヘラヘラして、何かあったらすぐ “ごめんなさい”って。だから私 やり方 変えたの。あなたのこと無視したり 悪口も言った。“もう近づかないで～”っていう サインだよ。なのに、あなたはそれを理解もしないで やり返した。大人たちにチクってね。そのせいで 石田は友達をなくしたの。私たちの周りの いろんなものが壊れた
硝子：ごめんなた…
直花：別に私は謝 (あやま)ってほしいわけじゃないの。あの頃は お互い必死 (ひっし)だったし。今 思えば しかたなかったことかな とも思う。でも今更 (いまさら) 仲よくしましょうなんて 話をするつもりはない。今でも私は あんたが嫌いだし。あんたも私が嫌い。だからね これからは 穏 (おだ)やかにいかない？嫌いな者同士 (ものどうし)さ。握手。
硝子：ち… ちがいまちゅ。わたちは わたちが きらいでつ
直花：何それ。で？　だから？で また“ごめんなさい”？結局さ。あんたは ５年前も今も 私と話す気がないのよッ
(Koe no Katachi, 01:16:00-01:18:08)
Naoka	: Pas waktu sekolah dasar dahulu. Aku sama sekali tidak mengerti kamu maupun keadaanmu. Tapi sebaliknya, kamu juga tidak pernah mengerti tentangku, kan. Makanya, kamu tanpa baca situasi kasih kami buku catatan konyol itu. Selalu tersenyum tidak jelas. Lalu kalau ada kejadian sesuatu kamu langsung meminta maaf. Jadi, aku mengambil langkah lain. Aku mencueki dan meledek mu. Itu tanda dariku supaya kamu jangan dekat-dekat lagi. Tetapi, bukannya mengerti, tapi sikapmu malah sebaliknya. Kamu mengadu ke orang dewasa. Karena itu Ishida kehilangan teman-temannya. Semua yang ada di sekitar kami jadi hancur berantakan. 
Shouko		: Maafkan.
Naoka	: Bukannya aku minta kata maaf darimu. Dulu kita juga saling berusaha keras lewat cara masing-masing dan kalau diingat lagi, semua memang sudah terlanjur dan tidak bisa diapa-apakan. Tapi, aku juga tidak berniat untuk mendekatkan diri denganmu. Sampai detik ini, aku masih membencimu, dan kamu pun membenciku. Jadi, kita jalani saja sebisa mungkin. Mari bersalaman sesama orang yang saling membenci. 
Shouko	: Kamu salah. Aku membenci diriku sendiri.
Naoka	: Apa maksudmu?! Jawaban macam apa itu?! Terus, kenapa? Kamu mau meminta maaf lagi? Ini sih artinya, kamu sama sekali tidak berubah dari lima tahun lalu. 
Selain itu Shouko meminta maaf kepada Shouya atas masalah dan  menjadi sumber dari ketidakbahagiaan Shouya.  Berikut adalah penjelasan yang disampaikan secara monolog oleh Shouya.
Percakapan 7
将也：西宮は“私と一緒にいると不幸になる” と言った。西宮を不幸にしたのは…俺なのに。
(Koe no Katachi, 01:14:37-01:31:58)
Shouya : Dia bilang aku menjadi tidak bahagia kalau terus bersamanya. Padahal aku adalah sumber dari ketidak bahagiaannya.
Selain itu Shouko memiliki sifat bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah yang ia sebabkan. Setelah berhenti untuk menyalahkan dirinya sendiri Shouko berusaha untuk mengembalikan pertemanan yang sudah dibangun oleh Shouya. Seperti dalam percakapan Shouko dengan Nagatsuka. Shouko menuliskan kalimat dalam buku komunikasinya seperti dalam gambar 4.14 berikut.
私が壊してしまったものをもう一度とり戻したいです。
Aku ingin memperbaiki semua yang telah ku hancurkan.
[image: ]
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(Koe no Katachi, 01:45:57)

c) Ishida Miyako
Ishida Miyako merupakan ibu dari Ishida Shouya. Miyako diceritakan membesarkan Ishida Shouya dan kakak perempuan Shouya seorang diri. Miyako bekerja sebagai penata rambut pada salon yang dikelolanya sendiri. Miyako membesarkan Shouya dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. Ketika tindakan perundungan yang dilakukan oleh Shouya kepada Shouko telah menimbulkan masalah yang besar. Miyako meminta maaf dan mengganti rugi kepada Ibu Nishimiya. Miyako tidak merasa kecewa, malu, dan marah kepada Shouya. Alih-alih memarahi dan menghukum Shouya. Miyako hanya meminta Shouya untuk menjadi anak yang baik untuk ke depannya. Miyako tidak memberikan penilaian kepada Shouya, sebaliknya memberikan Shouya ruang untuk merenung dan menyesali perbuatannya sendiri.  Sifat Miyako yang penuh sabar dan selalu memberikan dukungan pada anaknya dapat ditunjukan pada kalimat yang diutarakan Miyako berikut ini.
Percakapan 8
美也子：しょーちゃん帰るよ。明日からいい子にするんだよ。いい？ 
(Koe no Katachi, 00:20:11-00:20:16)
Miyako: Ayo kita pulang, Sho. Mulai besok, jadilah anak baik, ya. Bisa?

Walaupun Miyako sedikit terlambat menyadari kondisi kesehatan mental anaknya bahwasanya Shouya ingin mengakhiri dirinya. Miyako setelah menerima uang yang telah Shouya kembalikan sebagai bentuk tanggung jawab atas perbuatannya di masa lalu. Sebagai sosok ibu yang ingin anaknya merasa bahwa dirinya selalu ada untuknya. Miyako tidak langsung menghakimi Shouya atas perbuatannya tetapi, bertanya terlebih dahulu, dan dengan tegas meminta Shouya untuk berjanji tidak melakukan percobaan mengakhiri dirinya lagi. Sikap kepeduliannya tersebut bisa diperlihatkan pada percakapan di bawah. 
Percakapan 9
美也子：たくさん食べな。
将也	：何 そんな ニヤニヤしてんだよ。
美也子：だってさぁ。バイト頑張ったんだね。漫画も服も布団まで売っちゃって。でもあんたのその気持ちがうれしい。ところでさ しょーちゃんなんで死のうとしたの？
将也	：えッ？　あ…あッいやまあ。これでもいろいろあったんだよ
でも 何ていうか もう…
美也子：やっぱり…
将也	：へ？　えッ…
美也子：やっぱりそうだったのねッ!?おかしいと思ってたのよッ!!部屋は異常にキレイだし携帯は つながってないし！おまけに何!? あの意味深すぎるカレンダー!!４月からあとが ちぎれてて…死ぬのやめるって言わなきゃ。 これ 燃やすわよ。あんたが汗水垂らして稼いだ 170万！おいッ！ 聞いてんのか コラ！
将也	：え？　ああ。何 バカなことを…
美也子：バカは あんたよ この親不孝者！
将也	：あッ ちょ ちょ… あのごめん！マジで すいませんやめます。やめます すいません！ マジで！
美也子：何をやめるだ はっきり言えッ!!
将也	：死ぬのやめます！死ぬの やめます！
美也子：本当？
将也	：ホントっす。
美也子：そう 絶対よ。
(Koe no Katachi, 00:26:36-00:28:20)
Miyako	: Makan yang banyak, ya.
Shoya	: Kenapa, tersenyum begitu?
Miyako	: Yah, soalnya… Kamu sudah bekerja keras mengumpulkan uang ini, kan? Sampai-sampai komik, baju, sama kasur kamu juga dijual. Tapi, itu membuat ibu bahagia. Ngomong-ngomong, Shou. Kenapa kamu mau bunuh diri? 
Shouya	: Ya-yah …. Soalnya, ada banyak kejadian ini itu… Tapi, sekarang sudah tidak lagi..
Miyako	: Ternyata benar.
Shouya	: Hee.
Miyako	: Ternyata memang begitu niatmu, ya?! Pantas saja ada yang aneh! Kamarmu terlalu bersih! Ponselmu juga tidak bisa dihubungi! Ditambah, apa-apaan coba dengan kalender horor itu?! Tanggalan yang tersisa cuma sampai April.. Kalau kamu menolak berjanji untuk tidak bunuh diri, ibu akan bakar ini. Ibu akan bakar 1,7 juta yen hasil dari keringat dan banting tulangmu! Oi! Kamu dengar tidak, hei!
Shouya	: Ohh. Jangan bertindak bodoh, deh.
Miyako	: Justru yang bodoh itu kamu, anak tidak berbakti pada orang tua!
Shouya	: Aah, tunggu.. Aku minta maaf! Aku benar-benar minta maaf! Aku berjanji! Maaf! Aku tidak akan begitu lagi! Sungguhan! 
Miyako	: Tidak akan “begitu” apa? Bilang yang jelas!
Shouya	: Aku tidak akan berniat bunuh diri lagi!Aku tidak akan bunuh diri lagi!
Miyako	: Sumpah?
Shouya	: Sumpah!
Miyako	: Bagus, janji ya?

d) Ueno Naoka
Naoka adalah teman Ishida Shouya semasa sekolah dasar. Naoka ikut serta dalam tindakan perundungan yang dilakukan kepada Nishimiya Shouko. Akan tetapi, Naoka tidak pernah mengakui perbuatannya tesebut sebagai perbuatan yang salah. Ia tetap bersikeras bahwa dirinya tidak bersalah dan menyalahkan Shouko sebagai sumber masalah yang sebenarnya. Tindakan Naoka tersebut bersifat tidak bertanggung jawab dan menyangkal. 

Percakapan 10
直花：ねえ。西宮さんが いなければみんなハッピーだったよね
将也：決めつけんなよ。
直花：だってそうでしょ？あの人がいなかったら、私と佐原が 気まずくなることもなかったし。石田と島田の仲が 壊れることもなかった。私 西宮さんが来る前に 戻りたいんだけど…
将也：島田と俺は俺が勝手に そうしただけだ。
 (Koe no Katachi, 01:14:24-01:22:13)
Naoka 	: Hei. Kita semua pasti bahagia kalau tidak ada Nishimiya, Kan?
Shouya : Jangan sok tahu.
Naoka			: Jelas tahu, lah. Kalau tanpa dia, hubunganku dengan Sahara juga tidak akan secanggung ini. Kamu dan Shimada juga akan tetap berteman. Aku ingin kembali ke saat-saat sebelum Nishimiya datang.
Shouya	: Soal Shimada dan aku. Itu hasil dari keputusan ku sendiri.

e) Miki Kawai
Miki Kawai adalah teman Ishida Shouya pada masa sekolah dasar dan teman satu kelas pada sekolah menengah atas. Walaupun Kawai tidak diperlihatkan secara langsung melakukan perundungan kepada Shouko, tetapi Kawai senantiasa ikut serta di dalam kelompok Shouya pada kegiatan perundungan yang dilakukan Shouya. Sifat Kawai adalah tidak mau mengakui kesalahannya, selalu mementingkan diri sendiri, dan masa bodoh. Ketika Shouya yang menunjuk dirinya sebagai pelaku perundungan, Kawai senantiasa memutarbalikan keadaan dan selalu selalu menuduh Shouya sebagai pelaku perundungan tersebut. Hal tersebut bisa diperhatikan pada percakapan Naoka dan Kawai berikut.
Percakapan 11
川井：私が呼んだの. さっきは ごめんなさい. でも…本を正 (ただ)せば石田くんのせいなんだから. だけどね. 石田くんが西宮さんに謝 (あやま)ったら許してあげれば？って真柴くんが言うから
直花：ちょっと待ってよ。それっておかしいよね。その件 (けん)で私たちに石田を責 (せ)める権利 (けんり)ないでしょ？
川井：たち？違うよ。直ちゃん。
直花：何が？
川井：私と違って。直ちゃんは積極的 (せっきょくてき)に西宮さんをいじめてた。一緒にしちゃいけないよ
佐原：直ちゃん…
直花：あ～うん違う。まったく違う。笑って同調してただけのあんたとはね！
川井：ひどい！
(Koe no Katachi, 01:21:16-01:22:13)

Kawai	: Aku yang mengajaknya. Aku minta maaf buat yang tadi. Tapi awalnya memang kamu yang salah, Ishida. Meski begitu, Mashiba bilang aku harus memaafkanmu kalau kamu mengakui kesalahanmu ke Nishimiya.
Naoka	: Tunggu sebentar. Justru itu aneh, kan? Kita tidak berhak menyalahkan Ishida, kan?
Kawai	: Kita? Kamu salah paham, Nao.
Naoka	: Tentang apa?
Kawai	: Berbeda denganku, kamu secara langsung ikut menjahili Nishimiya. Jangan samakan aku denganmu.
Sahara	: Nao..
Naoka	: Ah. Iya memang berbeda. Kita sama sekali berbeda, karena kamu Cuma menertawai setiap kejailanku!
Kawai	: Jahat!

Sifat egois pada Kawai diperjelas ketika Shouya mengatakan kepada Kawai sebagai orang yang selalu memikirkan dirinya sendiri. Seperti pada percakapan berikut. 
Percakapan 12
川井：どうしちゃったの？石田くん。
将也：川井しゃべるな。 昔からお前は自分がかわいいだけなんだよ。
(Koe no Katachi, 01:23:02-01:23:10)
Kawai	: Kamu ini kenapa sih, Ishida?
Shouya	: Tutup mulutmu, kawai. Dari dulu semua yang kamu lakukan Cuma demi kebaikanmu sendiri.

Seperti yang sudah dijelaskan pada penokohan Ishida Shouya. Shouya melakukan tindakan perundungan yang sudah melewati batas. Ibu Shouko menelepon pihak sekolah dan membuat laporan terkait peristiwa perundungan tersebut. Kepala Sekolah datang ke kelas segera memeriksa tentang perundungan yang dialami Shouko dan meminta konfirmasi terkait hal tersebut kepada teman-teman Shouya. Shouya yang sudah jelas sebagai pelaku utama tindakan perundungan. Takeuchi sebagai guru kelas langsung meminta Shouya mengakui kesalahannya. Akan tetapi, teman-teman Shouya seperti Naoka, Kawai dan Shimada tidak mengakui kesalahan masing-masing bahkan menimpakan semua kesalahannya kepada Shouya seorang. Rangkaian peristiwa tersebut menjadi inciting incident dalam anime Koe no Katachi.
Percakapan 13
竹内：石田ぁ。なあお前だろうが。早く立てよ オラッ!!
将也：はい！
竹内：植野ぉ。隣で見てて どうだったぁ？
直花：えっ…と…。ちょっと からかってた的な…ことはあったかも
将也：えッ？
竹内：島田は？
島田：まあ 。一応僕もやめとけとは言ったんですけどね。将也聞かなかったし。
将也：えッ!? ちょっ… 島田！お前も一緒にやってたじゃん！女子なんて すげぇ悪口 言ってたでしょねえ！特に 植野と川井が。
直花：はぁ!?
川井：ひどい…私そんなことしないよ。どうして…石田くん
ひどいよ。
(Koe no Katachi, 00:16:51-00:17:48)
Takeuchi	: Ishida. Sudah jelaskan kau pelakunya,`kan?　Cepat berdiri bocah!
Shouya		:   Baik!
Takeuchi	:	Ueno. Bagaimana pandanganmu yang duduk di sebelahnya?
Naoka		: Terkadang saya lihat dia memang suka menjahilinya.
Shouya		: Eh!
Takeuchi	: Kalau kau, Shimada?
Shimada	: Ya padahal saya sudah sempat menyarankan dia untuk berhenti, tapi Shouya tetap keras kepala.
Shouya	: Lah! Sebentar, Shimada, kau juga ikutan menjahilinya kan?! Anak cewek juga sering mengejeknya di belakang! Iya, kan?! Apalagi Ueno dan Kawai.
Naoka		: Hah?!
Kawai		: Jahat. Aku tidak pernah mengejeknya. Kenapa kamu menuduhku. Kamu jahat sekali, Ishida!

Setelah peristiwa yang terjadi di dalam kelas tersebut. Miyako selaku orang tua Shouya mendapat kabar dari pihak sekolah. Shouya yang bertemu dan melihat ibunya menangis, menuruti permintaan ibunya untuk datang meminta maaf kepada keluarga Nishimiya. Miyako memberikan permintaan maaf sekaligus menyerahkan sejumlah uang sebagai ganti rugi kepada ibu Shouko. Dengan kondisi anting yang telah hilang satu dengan noda darah yang menempel. Miyako dengan senyum meminta kepada Shouya untuk menjadi anak yang baik untuk ke depannya seperti dalam gambar 4.10.
Shouya yang memahami ibunya telah melakukan pengorbanan yang besar untuk dirinya. Shouya berhenti melakukan tindakan perundungan, sebaliknya Shouya mulai dikucilkan dan menjadi objek perundungan oleh teman-temanya. Peristiwa tersebut menjadi turning point dalam cerita Koe no Katachi yang mengubah arah cerita selanjutnya. Tahap persiapan dalam anime Koe no Katachi berdurasi kurang lebih 22 menit.
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4.1.4.2 Tahap Konfrontasi
	Setelah kilas balik yang menceritakan tentang latar belakang masalah yang dialami Ishida hingga keputusannya untuk mengakhiri hidupnya. Cerita beralih ke masa kini. Setelah mengembalikan buku milik Nishimiya, meminta maaf, dan mengajak berteman kembali. Ishida sadar untuk tidak ingin membuat orang lain di sekitarnya merasa lebih sedih. Selain berteman kembali dengan Nishimiya, Ishida juga berteman dengan Nagatsuka Tomohiro sebagai sahabat baru di kehidupan SMAnya. Akan tetapi, adik dari Nishimiya Shouko. Nishimiya Yuzuru merasa curiga dengan kehadiran Ishida sebagai teman sekaligus mantan pelaku perundungan Shouko. Ishida yang sedari awal tidak memiliki niat jahat kepada Nishimiya dan sikap baiknya membuat Yuzuru akhirnya mempercayai Ishida. 
Ishida menanyakan kepada Nishimiya adakah teman yang ingin dihubunginya. Nishimiya pun ingin bertemu dengan Miyoko Sahara. Ishida membantu Nishimiya untuk melakukan reuni temannya tersebut.
Kemudian lebih dari itu Ishida berinisiatif berusaha mengembalikan pertemanan antara Nishimiya dengan semua teman sekolah dasar. Ishida merencanakan pergi ke wahana bermain bersama-sama. Akan tetapi, usaha tersebut berakhir berantakan. Ishida merasa kecewa terhadap sikap teman-temannya tersebut. Sikap teman-temannya tersebut belum berubah dari semasa sekolah dasar dahulu.  Munculah konflik yang terjadi di jembatan Suimon antara Ishida dengan teman-teman. Berikut adalah percakapan yang berlangsug antara Ishida dengan teman-temannya.


Percakapan 14
川井：私が呼んだの. さっきは ごめんなさい. でも…本を正 (ただ)せば石田くんのせいなんだから. だけどね. 石田くんが西宮さんに謝 (あやま)ったら許してあげれば？って真柴くんが言うから
直花：ちょっと待ってよ。それっておかしいよね。その件 (けん)で私たちに石田を責 (せ)める権利 (けんり)ないでしょ？
川井：たち？違うよ。直ちゃん。
直花：：何が？
川井：私と違って。直ちゃんは積極的 (せっきょくてき)に西宮さんをいじめてた。一緒にしちゃいけないよ
佐原：直ちゃん…
直花：あ～うん違う。まったく違う。笑って同調してただけのあんたとはね！
川井：ひどい！
直花：どう思う？佐原。
佐原：えッ 私？
川井：直ちゃんは佐原さんの悪口もいっぱい言ってたんだよ。
直花：ホントのことしか 言ってねえよ！なあどうなの？佐原ッ。
佐原：わ… 私は…私はあの頃２人とも怖かったよ。
直花：はあ？どっちの味方なんだよ。
佐原：どっちの味方でもないよ。
将也：やめろ。俺が… 全部悪いから。
直花：その理屈 (りくつ)は嫌い。
将也：植野.自分勝手に 何でもかんでも決めつけんなよ。
佐原：石田くん そんな言い方…
将也：佐原 やめろ。どうせまた逃げて後悔 (こうかい)すんだろ。弱虫 (よわむし)だって 
川井：どうしちゃったの？石田くん。
将也：川井しゃべるな。 昔からお前は自分がかわいいだけなんだよ。
永束：やーしょー。俺はお前の味方だから。
将也： 俺のことよく知りもしないくせに味方とか言ってんじゃねえ。
川井：もうイヤ！ 私帰るッ。
永束：やーしょー。大丈夫。俺は気にしてないからな。
佐原：しょーちゃん。またね。
直花：ごめん 石田。私来なきゃよかったな。
真柴：石田くん ひどすぎるよ
将也：部外者のくせに 口挟 (くちはさ)むなよ。
真柴：友達になれたと思ってた。
(Koe no Katachi, 01:21:16-01:23:58)
Kawai	: Aku yang mengajaknya. Aku minta maaf buat yang tadi. Tapi awalnya memang kamu yang salah, Ishida. Meski begitu, Mashiba bilang aku harus memaafkanmu kalau kamu mengakui kesalahanmu ke Nishimiya.
Naoko	: Tunggu sebentar. Justru itu aneh, kan? Kita tidak berhak menyalahkan Ishida, kan?
Kawai	: Kita? Kamu salah paham, Nao.
Naoko	: Tentang apa?
Kawai	: Berbeda denganku, kamu secara langsung ikut menjaili Nishimiya. Jangan samakan aku denganmu.
Sahara	: Nao..
Naoko	: Ah. Iya memang berbeda. Kita sama sekali berbeda, karena kamu cuma menertawai setiap kejailanku!
Kawai	: Jahat!
Naoko	: Bagaimana menurutmu, Sahara?
Sahara	: Menurutku?
Kawai	: Nao, Kamu juga sering mengejek Sahara!
Naoko	: Aku cuman bilang apa adanya! Ayolah, jujur saja, Sahara.
Sahara	: Ka-kalau aku..dulu aku takut sama kalian berdua.
Naoko	: Hah? Kamu ini membela siapa, sih?
Sahara	: Tidak membela siapa-siapa!
Ishida	: Cukup. Semua ini salahku.
Naoko	: Aku benci cara berpikir semacam itu. 
Ishida	: Ueno. Jangan seenaknya menentukan semua keputusan orang lain. 
Sahara	: Kamu tidak perlu sampai begitu, Ishida. 
Ishida	: Diam, Sahara. Lagian, kamu yang pengecut paling cuma mau kabur dan menyesal lagi di akhir.
Kawai	: Kamu ini kenapa sih, Ishida?
Ishida	: Tutup mulutmu, kawai. Dari dulu semua yang kamu lakukan Cuma demi kebaikanmu sendiri.
Nagatsuka: Aku akan selalu ada di pihakmu.
Ishida	: Jangan belagu mau ada di pihakku, kalau kau sendiri tidak tahu apa-apa.
Kawai	: Muak rasanya! Aku pulang saja!
Nagatsuka: Tenang saja. Aku sama sekali tidak tersinggung, kok.
Sahara	: Sho, sampai ketemu lagi.
Naoko	: Maaf, Ishida. Seharusnya aku tidak ikut ke sini.
Mushiba	: Ishida, jahatmu keterlaluan.
Ishida	: Orang luar jangan tengil sok kasih pendapat.
Mushiba	: Padahal aku berharap kita bisa berteman.

	Setelah konflik yang terjadi Shouya kembali berteman dan menghabiskan waktu bersama Shouko. Berbagai tempat dan aktivitas dilakukan bersamanya. Shouko sempat meminta maaf kepada Shouya. Shouko merasa bersalah atas hal buruk yang terjadi kepada Shouya. Shouya tidak menyadari betapa besar rasa bersalah yang Shouko miliki hingga, Shouya beserta keluarga Nishimiya menghadiri acara perayaan kembang api. Shouko izin untuk pulang terlebih  dahulu. Shouya yang menyusul untuk mengambil kamera milik Yuzuru. Dari jauh Shouya melihat Shouko yang sedang berdiri untuk meloncat dari ruang tinggal apartemennya. Shouya yang mengetahui hal tersebut langsung segera bergerak menyelamatkan Shouko. Shouya berhasil memegang lengan Shouko. Shouya akhirnya memahami permasalahannya yang selama ini terjadi dan apa yang harus ia perbuat ke depannya. Berikut adalah monolog yang dikatakan Shouya saat memegang lengan Shouko.
Percakapan 15
将也：なんで…なんで西宮。西宮 柵ッ柵 持って ぐッ…。神様…どうか もうひと振 (ふ)り俺に力をください。もう嫌なことから 逃げたりしません。明日から…みんなの顔をちゃんと見ます。明日から みんなの声もちゃんと聞きます。明日から ちゃんとするから。に… 西宮ッ…　あの時 つけた傷。俺 ちゃんと謝 (あやま)ったっけ？ごめん。ごめんな 西宮。まだ怒ってる？あッしまったなぁ西宮に俺のことどう思ってるのか 聞いとけばよかった。ちなみに西宮俺はさ…
	(Koe no Katachi, 01:39:00-01:40:18)
	Ishida : Kenapa? Kenapa begini, Nishimiya? Aku mohon Tuhan. Tolong berikan aku kekuatan sekali lagi. Aku takkan melarikan diri lagi. Mulai besok, aku akan menatap wajah semua orang. Mulai besok, aku akan mendengarkan suara mereka. Mulai besok, aku akan memilih jalan yang benar. Nishimiya. Oh.. Luka yang kugoreskan di hatinya dulu…, apa aku benar-benar sudah meminta maaf? Maaf. Maafkan aku ya, Nishimiya. Apa kamu masih marah? Oh ada satu hal terpenting yang terlewat. Seharusnya aku tanyakan bagaimana sosokku di matanya. Omong-omong, Nishimiya. Sebenarnya aku..

Shouya berhasil menyelamatkan Shouko akan tetapi, Shouya lah yang menggantikan Shouko terjatuh. Shouya selamat dan dirawat di rumah sakit Suimon. Peristiwa tersebut menjadi turning point kedua dalam anime Koe no Katachi. Durasi tahap konfrontasi anime Koe no Katachi kurang lebih 80 menit berdasarkan jarak antara turning point pertama dengan turning point kedua.



4.1.4.3 Tahap Resolusi
Beberapa hari berlalu berada di rumah sakit. Pada suatu malam Shouya terbangun dari komanya. Bersamaan dengan itu Shouko juga terbangun dari mimpinya. Dalam mimpinya, Shouya pamit kepada Shouko untuk pergi meninggalkan dirinya selamanya. Shouya dan Shouko akhirnya bertemu di jembatan Suimon.  Shouya sekali lagi mengatakan permintaan maafnya kepada Shouko. Meminta maaf atas perbuatan yang pernah diperbuatnya dahulu dan meminta maaf karena dirinya Shouko untuk memiliki keputusan untuk mengakhiri hidupnya. Shouya akhirnya memutuskan untuk menerima dirinya dan meminta maaf kepada semua orang yang selama ini ia lukai. Shouya juga meminta bantuan kepada Shouko untuk membantunya dalam menjalani hidup setelahnya. Pertemuan terakhir Shouya dengan Shouko di jembatan Suimon merupakan bagian klimaks dalam cerita Koe no Katachi. Berikut adalah percakapan antara Shouya dengan Shouko. 
Percakapan 16	
将也：西宮さん。ごめんなさい。昔のことちゃんと謝ってなかったから。あとそのあとのこととかもいっぱい。俺さたぶん君のこと都合よく解釈 (かいしゃく)してた。もっと話がしたかったんだ君と。たぶんそれだけ。なのに俺は君を傷つけて、結果最悪な選択させちゃって。
硝子：ちあう…わだぢがかあらなかっだがら、あなだがおちた…でんぶ…あだぢのせい。わだぢがいだぐなれば。いいっで。ごめんなたい… うう…
将也：泣かないでよ西宮。ねえ西宮。俺さっきまで君と話してた。夢ん中で諦めようと思ってたみたいいろいろ。でも、違った。俺もずっと 西宮と同じこと考えてたけど。それでも…やっぱり死に値 (あたい)することじゃないと 思ったよ。みんなにもちゃんと謝りたい。あのさ西宮。俺…君に生きるのを手伝ってほしい
(Koe no Katachi, 01:51:57-01:54:33)
Shouya		: Nishimiya. Aku minta maaf. Karena aku belum pernah tulus meminta maaf atas kejadian dulu. Dan juga untuk banyak hal setelahnya. Mungkin selama ini aku selalu menggambarkan dirimu sesuai imajinasiku saja. Aku ingin mengobrol lebih banyak hal lagi denganmu.  Mungkin cuman itu. Tapi, aku malah menyakitimu dan malah sampai memaksamu mengambil keputusan terburuk.
Shouko	: Salah! Kamu jatuh karena aku tidak bisa berubah! Semuanya salahku. Seandainya saja aku tidak ada. Maafkan ku.
Shouya	: Jangan menangis Nishimiya. Dengar ya Nishimiya.  Sebelum ke sini, aku sempat mengobrol denganmu. Dalam mimpiku, aku seperti sudah menyerah dengan segala hal yang ada. Tapi, ternyata salah. Aku selalu berpikir hal yang sama denganmu. Tapi, aku sadar bahwa itu bukanlah alasan yang tepat untuk mengakhiri hidupku. Aku juga mau minta maaf ke yang lainnya. Jadi, Nishimiya, aku. Aku ingin kamu membantuku menjalani hidup. 

[image: ]
[bookmark: _Toc181454341][bookmark: _Toc181454903]Gambar 4. 11 Shouya menangis haru.
(Koe no Katachi, 01:45:57)

Keesokan harinya Shouya bersama dengan Shouko menghadiri acara perayaan festival budaya SMA Tochi ke 45. Shouya sempat merasa gugup dan khawatir ketika sampai di sekolah. Pada akhirnya Shouya dapat bertemu dengan teman-temannya dan meminta maaf. Shouya memohonkan satu permintaan kepada teman-temannya. Permintaan untuk berkeliling bersama melihat festival budaya. Di tengah keramaian festival budaya Shouya berhasil melepaskan tangan yang selama ini menutupi telingannya hingga dapat mendengarkan semua suara dan berhasil menatap wajah semua orang. Shouya pun menangis haru menunjukkan cerita telah selesai. Adegan tersebut juga menutup tahap resolusi pada anime Koe no Katachi yang berdurasi kurang lebih 25 menit.

2.1 
[bookmark: _Toc185241030]4.2 Analisis Klasifikasi Emosi 
Albertine Minderop mengembangkan teori klasifikasi emosi milik David Krech dan mengklasifikasikan semua emosi tersebut menjadi tujuh jenis emosi yaitu rasa bersalah, rasa bersalah yang dipendam, menghukum diri sendiri, rasa malu, kesedihan, kebencian, dan cinta. Pada anime Koe no Katachi ditemukan enam jenis emosi pada tokoh Ishida Shouya. Yaitu, rasa bersalah, rasa bersalah yang dipendam, menghukum diri sendiri, rasa kesedihan, kebencian, dan cinta. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut dari enam jenis emosi yang terdapat pada diri Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi.
a) Rasa bersalah
Perasaan bersalah yang terdapat pada Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi adalah perasaan yang diakibatkan pada tindakan perundungan yang dilakukan olehnya kepada Nishimiya Shouko pada masa sekolah dasar. Perasaan bersalah atas tindakan perundungannya tersebut timbul dan tetap bertahan dalam diri Shouya hingga ia berada pada sekolah menengah atas. Seperti yang disampaikan oleh Shouya saat di atas jembatan Suimon kepada teman-temannya atas pertengkaran yang terjadi perihal siapa penyebab tindakan perundungan yang terjadi selama ini. Shouya mengakui bahwa itu adalah tanggung jawabnya.
Percakapan 17
佐原：わ… 私は…私はあの頃２人とも怖かったよ。
直花：はあ？どっちの味方なんだよ。
佐原：どっちの味方でもないよ。
将也：やめろ。俺が… 全部悪いから。
直花：その理屈 (りくつ)は嫌い。
 (Koe no Katachi, 01:21:16-01:23:58)
Sahara	: Ka-kalau aku..dulu aku takut sama kalian berdua.
Naoko	: Hah? Kamu ini membela siapa, sih?
Sahara	: Tidak membela siapa-siapa!
Ishida	: Cukup. Semua ini salahku.
Naoko	: Aku benci cara berpikir semacam itu. 

Ishida Shouya juga merasa sebagai penyebab ketidakbahagiaan yang dialami Nishimiya Shouko selama ini. Berikut adalah monolog yang diutarakan Shouya. 
Percakapan 18
将也：西宮は“私と一緒にいると不幸になる” と言った。西宮を不幸にしたのは…俺なのに。
(Koe no Katachi, 01:31:48-01:31:59)
Shouya : Nishimiya bilang, aku bisa tertimpa sial kalau terus bersamanya. Padahal aku lah penyebab dari kesialannya. 
b) Rasa bersalah yang dipendam
Dalam anime Koe no Katachi salah satu tindakan perundungan yang dilakukan Ishida Shouya adalah menghilangkan delapan alat bantu dengar milik Nishimiya Shouko. Akibat dari hal tersebut Ibu Ishida, Miyako harus mengganti rugi kepada Ibu Nishimiya. Miyako pun harus menjual salah satu anting miliknya. Melihat pengorbanan ibunya atas masalah yang ditimbulkannya, Shouya merasa sangat bersalah. 
Akan tetapi, perasaan bersalahnya tersebut tidak dikomunikasikan dengan orang lain. Shouya menanggung rasa bersalah tersebut tanpa memberitahu siapapun tidak terkecuali ibunya sendiri. Shouya beranggapan dengan ia berhasil mengganti semua uang yang telah dikeluarkan atas masalah yang ditimbulkan di masa lalu. Ia dapat menebus rasa bersalah tersebut. Setelah itu Shouya juga berencana untuk mengakhiri hidupnya. Berikut adalah percakapan yang terjadi pada Shouya dengan Miyako yang menjelaskan kondisi emosi rasa bersalah yang dipendam dalam diri Shouya. 
Percakapan 19
美也子：たくさん食べな。
将也	：何 そんな ニヤニヤしてんだよ。
美也子：だってさぁ。バイト頑張ったんだね。漫画も服も布団まで売っちゃって。でもあんたのその気持ちがうれしい。ところでさ しょーちゃんなんで死のうとしたの？
将也	：えッ？　あ…あッいやまあ。これでもいろいろあったんだよ
でも 何ていうか もう…
美也子：やっぱり…
将也	：へ？　えッ…
美也子：やっぱりそうだったのねッ!?おかしいと思ってたのよッ!!部屋は異常にキレイだし携帯は つながってないし！おまけに何!? あの意味深すぎるカレンダー!!４月からあとが ちぎれてて…死ぬのやめるって言わなきゃ。 これ 燃やすわよ。あんたが汗水垂らして稼いだ 170万！おいッ！ 聞いてんのか コラ！
将也	：え？　ああ。何 バカなことを…
美也子：バカは あんたよ この親不孝者！
将也	：あッ ちょ ちょ… あのごめん！マジで すいませんやめます。やめます すいません！ マジで！
美也子：何をやめるだ はっきり言えッ!!
将也	：死ぬのやめます！死ぬの やめます！
美也子：本当？
将也	：ホントっす。
美也子：そう 絶対よ。
(Koe no Katachi, 00:26:36-00:28:20)
Miyako	: Makan yang banyak, ya.
Shoya	: Kenapa, tersenyum begitu?
Miyako	: Yah, soalnya… Kamu sudah bekerja keras mengumpulkan uang ini, kan? Sampai-sampai komik, baju, sama kasur kamu juga dijual. Tapi, itu membuat ibu bahagia. Ngomong-ngomong, Shou. Kenapa kamu mau bunuh diri? 
Shouya	: Ya-yah …. Soalnya, ada banyak kejadian ini itu… Tapi, sekarang sudah tidak lagi..
Miyako	: Ternyata benar.
Shouya	: Hee.
Miyako	: Ternyata memang begitu niatmu, ya?! Pantas saja ada yang aneh! Kamarmu terlalu bersih! Ponselmu juga tidak bisa dihubungin! Ditambah, apa-apaan coba dengan kalender horor itu?! Tanggalan yang tersisa cuma sampai April.. Kalau kamu menolak berjanji untuk tidak bunuh diri, ibu akan bakar ini. Ibu akan bakar 1,7 juta yen hasil dari keringat dan banting tulangmu! Oi! Kamu dengar tidak, hei!
Shouya	: Ohh. Jangan bertindak bodoh, deh.
Miyako	: Justru yang bodoh itu kamu, anak tidak berbakti pada orang tua!
Shouya	: Aah, tunggu.. Aku minta maaf! Aku benar-benar minta maaf! Aku berjanji! Maaf! Aku tidak akan begitu lagi! Sungguhan! 
Miyako	: Tidak akan “begitu” apa? Bilang yang jelas!
Shouya	: Aku tidak akan berniat bunuh diri lagi!Aku tidak akan bunuh diri lagi!
Miyako	: Sumpah?
Shouya	: Sumpah!
Miyako	: Bagus, janji ya?

Selain itu berikut adalah pernyataan Ishida Miyako atas usaha Shouya dalam mengembalikan hutang kebaikan ibunya.
Percakapan 20
美也子：しょーちゃん… 
将也	：うわわッ。ぶあ…びっくりしたぁ。何だよ。
美也子：今朝… ごめんね。しょーちゃんが必死に稼いだお金燃やしちゃって。でもさ、死ぬために稼いだお金なんて使いたくないよ。
将也	：ごめん また稼ぐよ。
美也子：まあッ ありがと。ゆ～っくりで いいからね。
		(Koe no Katachi, 00:33:05-00:33:38)
Miyako	: Shou…
Shoya	: Bikin kaget saja. Ada apa sih?
Miyako	:Maaf ya, soal yang tadi pagi. Ibu malah membakar habis semua uang hasil kerja kerasmu. Tapi, ibu tidak sudi menerima uang yang tujuannya, menggantikan nyawamu.
Shouya	: Maaf, akan kukumpulkan lagi nanti.
Miyako	:Wah terima kasih. Pelan-pelan saja ya.

c) Menghukum diri sendiri
Pada anime Koe no Katachi diperlihatkan Ishida Shouya menghukum dirinya sendiri, setelah ia ditolak dan dijauhi oleh teman-temannya dengan alasan tindakan perundungan yang pernah terjadi di masa lalu. Shouya merasa hal tersebut pantas ia terima.  Berikut adalah percakapan yang terjadi. 
Percakapan 21
将也：中学の入学式で 島田が言った。
島田：石田将也って奴 (やつ)に 近づかないほうがいいぜ。あいついじめっ子だから ～
将也：自分が犯 (おか)した。罪 (つみ)は そっくりそのまま自分に跳 (は)ね返 (かえ)る。その罪を背負 (せお)い罰 (ばつ)を受ける必要のある人間だと 思い知った。そして俺は孤立した。
(Koe no Katachi, 00:29:29-00:29:49)
	Shouya	: Saat upacara pembukaan SMP, aku tidak sengaja mendengar ucapan Shimada.
Shimada : Aku sarankan jangan dekat-dekat sama yang namanya Shouya Ishida. Dia seorang perundung. 
Shouya	: Aku sadar bahwa seluruh dosa-dosa yang pernah ku perbuat, balik menyerangku. Dan aku pun sadar, harus menanggung dan menerima setiap hukumannya. Pada akhirnya, aku pun terisolir.

Hukuman yang berupa dirinya yang dikucilkan dari hubungan sosial. Teman-temannya tidak ada yang ingin berinteraksi dengannya. Shouya menciptakan bayangan tentang apa yang teman-temannya pikirkan tentang dirinya.  Berikut adalah monolog yang terjadi.
Percakapan 22
将也の声： “石田くんって ああやって いつも１人で いるんだよねぇ” 。“有名だよみんな知ってる” 。
男子生徒：マジかよ～ ヘヘッ。
将也の声：“ああまたこっち見てる”。“いつも１人で 寂しくないのかなぁ”。“一生 あのまま？”。 “あいつ なんで生きてんの？”。
(Koe no Katachi, 00:31:04-00:32:49)
Shouya 		: Ishida selalu saja menyendiri, ya? Tenar banget lo, semua orang juga tahu.
Siswa lelaki  	: Seriusan??
Shouya 	: Ah, lagi-lagi dia melihat ke sini. Apa dia tidak kesepian selalu menyendiri begitu, ya? Bakal begitu terus sampai mati? Lagian, buat apa dia hidup, coba?

Shouya juga menciptakan simbol X pada wajah teman-temannya. Seperti pada gambar 4.12. Simbol X digambarkan sebagai jarak antara Shouya dengan teman-temannya. Shouya merasa tidak pantas berteman dan kehilangan kepercayaan dengan teman-temannya. Selain itu juga Shouya selalu melihat ke bawah dan menghindari tatap mata dengan lawan bicaranya ketika berkomunikasi dengannya. Seperti apa yang diungkapkan oleh Shouya kepada Shouko di bawah ini dan berikut gambar simbol X yang terdapat pada anime Koe no Katachi.
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[bookmark: _Toc181454342][bookmark: _Toc181454904]Gambar 4. 12 Shouya sedang menghindari semua orang
(Koe no Katachi, 00:30:26)

Percakapan 23
将也：初めて言うけどさ。俺学校で 浮いてるんだ。なんか人の顔見れなくてさ。だから 実は下向いてると 楽。
(Koe no Katachi, 01:59:02-01:59:19)
Shouya : Sebenarnya aku agak terkucilkan di sekolah. Aku tidak sanggup menatap wajah orang lain. Jadi, aku lebih nyaman menunduk.
d) Rasa malu
Rasa malu tidak ditemukan pada tokoh Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi.  Shouya tidak merasa malu terhadap dirinya dan tidak ada hal yang membuat Shouya merasa malu. Rasa malu dan rasa bersalah merupakan hal yang berbeda. Munculnya rasa malu tidak ada hubungannya dengan rasa bersalah. (Minderop, 2016:43). Maka rasa malu tidak terdapat pada klasifikasi emosi pada tokoh Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi. 
e) Kesedihan
Kesedihan atau duka cita merupakan perasaan yang berhubungan dengan hilangnya sesuatu yang tidak dapat tergantikan. Intensitas kesedihan dapat dapat diukur dengan nilai. Kesedihan yang sangat mendalam bisa terjadi apabila kehilangan orang yang sangat dicintai atau suatu yang sangat berharga Kesedihan tersebut menghasilkan kekecewaan atau penyesalan (Minderop, 2016:43). Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi memiliki perasaan kesedihan. Kesedihan paling mendalam yang dimiliki tokoh Shouya terdapat pada peristiwa ia sedang menyelamatkan Nishimiya Shouko dalam upaya mengakhiri hidup dengan melompat dari balkon apartemen keluarganya. Shouya baru menyadari perasaan bersalah yang mendalam dimiliki oleh Shouko. Shouya merasa dirinya lah yang seharusnya bertanggung jawab atas penderitaan yang dialami Shouko selama ini. Shouya juga merasa gagal melindunginya.  Perasaan sedih sekaligus penyesalannya dapat kita lihat pada percakapan yang disampaikan oleh Ishida Shouya berikut.
Percakapan 24
将也：なんで…なんで西宮。西宮 柵ッ柵 持って ぐッ…。神様…どうか もうひと振 (ふ)り俺に力をください。もう嫌なことから 逃げたりしません。明日から…みんなの顔をちゃんと見ます。明日から みんなの声もちゃんと聞きます。明日からちゃんとするから。に… 西宮ッ…　あの時つけた傷。俺ちゃんと謝 (あやま)ったっけ？ごめん。ごめんな 西宮。まだ怒ってる？あッしまったなぁ西宮に俺のことどう思ってるのか 聞いとけばよかった。ちなみに西宮俺はさ…
	(Koe no Katachi, 01:39:00-01:40:18)
	Ishida : Kenapa? Kenapa begini, Nishimiya? Aku mohon Tuhan. Tolong berikan aku kekuatan sekali lagi. Aku takkan melarikan diri lagi. Mulai besok, aku akan menatap wajah semua orang. Mulai besok, aku akan mendengarkan suara mereka. Mulai besok, aku akan memilih jalan yang benar. Nishimiya. Oh.. Luka yang ku goreskan di hatinya dulu…, apa aku benar-benar sudah meminta maaf? Maaf. Maafkan aku ya, Nishimiya. Apa kamu masih marah? Oh ada satu hal terpenting yang terlewat. Seharusnya aku tanyakan bagaimana sosokku di matanya. Omong-omong, Nishimiya. Sebenarnya aku..

Selain itu perasaan sedih Shouya dapat ditunjukkan pada bagian resolusi cerita ketika Shouya telah sadar dari komanya dan bertemu kembali dengan Shouko. Shouya meminta maaf kepada Shouko bahwa dirinya adalah penyebab Shouko melakukan tindakan percobaan mengakhiri hidupnya. Berikut adalah percakapan antara Shouya dengan Shouko.

Percakapan 25	
将也：西宮さん。ごめんなさい。昔のことちゃんと謝ってなかったから。あとそのあとのこととかもいっぱい。俺さたぶん君のこと都合よく解釈 (かいしゃく)してた。もっと話がしたかったんだ君と。たぶんそれだけ。なのに俺は君を傷つけて、結果最悪な選択させちゃって。
硝子：ちあう…わだぢがかあらなかっだがら、あなだがおちた…でんぶ…あだぢのせい。わだぢがいだぐなれば。いいっで。ごめんなたい… うう…
(Koe no Katachi, 01:51:57-01:54:33)
Shouya		: Nishimiya. Aku minta maaf. Karena aku belum pernah tulus meminta maaf atas kejadian dulu. Dan juga untuk banyak hal setelahnya. Mungkin selama ini aku selalu menggambarkan dirimu sesuai imajinasiku saja. Aku ingin mengobrol lebih banyak hal lagi denganmu.  Mungkin cuman itu. Tapi, aku malah menyakitimu dan malah sampai memaksamu mengambil keputusan terburuk.
Shouko	: Salah! Kamu jatuh karena aku tidak bisa berubah! Semuanya salahku. Seandainya saja aku tidak ada. Maafkan ku.


f) Kebencian
David Krech menjelaskan bahwa perasaan benci memiliki kaitan dengan perasaan marah, cemburu, dan iri. Salah satu ciri perasaan benci adalah hadirnya keinginan untuk meniadakan objek sasaran kebencian (Minderop,  2016:43). Dalam anime Koe no Katachi pada tokoh utama Ishida Shouya terdapat emosi kebencian berupa perasaan marah yang ditunjukkan kepada sikap teman-teman masa sekolah dasar. Sikap tersebut seperti yang dimiliki oleh Ueno dengan menyalahkan Nishimiya Shouko atas keadaan yang terjadi saat ini. Berikut adalah percakapan yang terjadi Shouya dengan Ueno, Ueno menanyakan kepada Shouya apakah ia membenci dirinya.
Percakapan 26
直花：ねえ。西宮さんが いなければ みんなハッピーだったよね
将也：決めつけんなよ。
直花：だって そうでしょ？あの人がいなかったら、私と佐原が 気まずくなることもなかったし。石田と島田の仲が 壊れることもなかった。私 西宮さんが来る前に 戻りたいんだけど…
将也：島田と俺は俺が勝手に そうしただけだ。
直花：石田 私のこと嫌い？
将也：たぶん。
(Koe no Katachi, 01:14:24-01:22:13)
Naoka 	: Hei. Kita semua pasti bahagia kalau tidak ada Nishimiya, Kan?
Shouya : Jangan sok tahu.
Naoka			: Jelas tahu, lah. Kalau tanpa dia, hubunganku dengan Sahara juga tidak akan secanggung ini. Kamu dan Shimada juga akan tetap berteman. Aku ingin kembali ke saat-saat sebelum Nishimiya datang.
Shouya	: Soal Shimada dan aku. Itu hasil dari keputusan ku sendiri.
Naoka	: Ishida, apa kamu membenciku? 
Shouya	: Bisa jadi.
Shouya juga menunjukan perasaan marahnya dengan menyatakan kesalahan yang dimiliki masing-masing teman-temannya. Hal tersebut disampaikan Shouya dalam konflik yang terjadi di jembatan Suimon. Berikut adalah percakapan Shouya dengan teman-temannya.
Percakapan 27
将也：植野.自分勝手に 何でもかんでも決めつけんなよ。
佐原：石田くん そんな言い方…
将也：佐原 やめろ。どうせまた逃げて後悔 (こうかい)すんだろ。弱虫 (よわむし)だって 
川井：どうしちゃったの？石田くん。
将也：川井しゃべるな。 昔からお前は自分がかわいいだけなんだよ。
永束：やーしょー。俺はお前の味方だから。
将也： 俺のことよく知りもしないくせに味方とか言ってんじゃねえ。
川井：もうイヤ！ 私帰るッ。
永束：やーしょー。大丈夫。俺は気にしてないからな。
佐原：しょーちゃん。またね。
直花：ごめん 石田。私来なきゃよかったな。
真柴：石田くん ひどすぎるよ
将也：部外者のくせに 口挟 (くちはさ)むなよ。
真柴：友達になれたと思ってた。
(Koe no Katachi, 01:21:16-01:23:58)
Ishida	: Ueno. Jangan seenaknya menentukan semua keputusan orang lain. 
Sahara	: Kamu tidak perlu sampai begitu, Ishida. 
Ishida	: Diam, Sahara. Lagian, kamu yang pengecut paling cuma mau kabur dan menyesal lagi di akhir.
Kawai	: Kamu ini kenapa sih, Ishida?
Ishida	: Tutup mulutmu, Kawai. Dari dulu semua yang kamu lakukan Cuma demi kebaikanmu sendiri.
Nagatsuka: Aku akan selalu ada di pihakmu.
Ishida	: Jangan belagu mau ada di pihakku, kalau kau sendiri tidka tahu apa-apa.
Kawai	: Muak rasanya! Aku pulang saja!
Nagatsuka: Tenang saja. Aku sama sekali tidak tersinggung, kok.
Sahara	: Sho, sampai ketemu lagi.
Naoko	: Maaf, Ishida. Seharusnya aku tidak ikut ke sini.
Mushiba	: Ishida, jahatmu keterlaluan.
Ishida	: Orang luar jangan tengil sok kasih pendapat.
Mushiba	: Padahal aku berharap kita bisa berteman.

g) Cinta
David Krech menjelaskan bahwa perasaan cinta memiliki bermacam-macam bentuk, dan tingkatan yang berbeda. Cinta mencakup berbagai macam perasaan, mulai dari yang paling lembut hingga yang paling mendalam, dari perasaan tenang seperti kasih sayang hingga dorongan nafsu yang kuat dan godaan. Inti dari cinta adalah perasaan ketertarikan kepada seseorang dan keinginan agar perasaan tersebut dibalas. Cinta sering kali dilengkapi dengan perasaan setia dan penuh kasih (Minderop, 2016:43). Berdasarkan penjelasan tersebut maka ditemukanlah perasaan cinta pada diri Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi.  Perasaan cinta dan kasih sayang yang dimiliki oleh Shouya ditunjukkan kepada Ibunya Ishida Miyako dan Nishimiya Shouko. Perasaan cinta dan kasih sayang yang ditunjukan oleh Shouya kepada ibunya dan Shouko sering kali tidak disampaikan secara langsung tetapi, disampaikan dengan tindakan dan sikapnya. 
Tindakan pertama yang ditunjukan oleh Ishida Shouya sebagai bukti perasaan kasih sayang kepada Ibunya diperlihatkan setelah ibunya meminta Shouya untuk menjadi anak baik. Shouya tidak menjawab kalimat tersebut tetapi, Shouya tetap mematuhi permintaan ibunya. Diperlihatkan Shouya sudah tidak lagi melakukan tindakan perundungan atau tindakan kenakalan lainnya di dalam cerita. 
Percakapan 28
美也子：しょーちゃん帰るよ。明日からいい子にするんだよ。いい？ 
(Koe no Katachi, 00:20:11-00:20:16)
Miyako: Ayo kita pulang, Sho. Mulai besok, jadilah anak baik, ya. Bisa?

Tindakan kedua ditunjukan oleh Ishida Shouya sebagai bukti perasaan kasih sayang kepada Ibunya diperlihatkan Shouya mengumpulkan uang dari upah kerja paruh waktunya ditambah dengan hasil penjualan semua barang yang ia miliki. Uang tersebut diserahkan kepada ibunya sebagai ungkapan terima kasih dan membalaskan kebaikan yang selama ini ibunya berikan kepada dirinya. Hal tersebut dijelaskan oleh Miyako berdasarkan percakapan berikut.  
Percakapan 29
美也子：たくさん食べな。
将也	：何 そんな ニヤニヤしてんだよ。
美也子：だってさぁ。バイト頑張ったんだね。漫画も服も布団まで売っちゃって。でもあんたのその気持ちがうれしい。ところでさ しょーちゃんなんで死のうとしたの？
将也	：えッ？　あ…あッいやまあ。これでもいろいろあったんだよ
でも 何ていうか もう…
(Koe no Katachi, 00:26:36-00:28:20)
Miyako	: Makan yang banyak, ya.
Shoya	: Kenapa, tersenyum begitu?
Miyako	: Yah, soalnya… Kamu sudah bekerja keras mengumpulkan uang ini, kan? Sampai-sampai komik, baju, sama kasur kamu juga dijual. Tapi, itu membuat ibu bahagia. Ngomong-ngomong, Shou. Kenapa kamu mau bunuh diri? 
Shouya	: Ya-yah …. Soalnya, ada banyak kejadian ini itu… Tapi, sekarang sudah tidak lagi..

Shouya pun tidak marah setelah ibunya tidak sengaja membakar habis uang yang telah dikumpulkannya tersebut. Berikut adalah percakapan antara Shouya dan Miyako.
Percakapan 30
美也子：しょーちゃん… 
将也	：うわわッ。ぶあ…びっくりしたぁ。何だよ。
美也子：今朝… ごめんね。しょーちゃんが必死に稼いだお金燃やしちゃって。でもさ、死ぬために稼いだお金なんて使いたくないよ。
将也	：ごめん また稼ぐよ。
美也子：まあッ ありがと。ゆ～っくりで いいからね。
		(Koe no Katachi, 00:33:05-00:33:38)
Miyako	: Shou…
Shoya	: Bikin kaget saja. Ada apa sih?
Miyako	:Maaf ya, soal yang tadi pagi. Ibu malah membakar habis semua uang hasil kerja kerasmu. Tapi, ibu tidak sudi menerima uang yang tujuannya, menggantikan nyawamu.
Shouya	: Maaf, akan ku kumpulkan lagi nanti.
Miyako	:Wah terima kasih. Pelan-pelan saja ya.

Ishida Shouya memiliki perasaan cinta dan kasih sayang kepada Nishimiya Shouko. Hal tersebut dapat dibuktikan pada diri Shouya yang belajar bahasa isyarat. Setelah enam tahun berlalu Shouya bertemu kembali dengan Shouko. Shouya mengembalikan buku komunikasi Shouko dan untuk pertama kalinya diperlihatkan Shouya berbicara kepada Shouko menggunakan bahasa isyarat. Berikut adalah pernyataan yang disampaikan Shouya.
Percakapan 31
将也	：これ渡しにきた。忘れ物。
将也	：“手話 どうして？”って…覚えた。あ… てか これ。あんまし 見たくないかもだけど…
		(Koe no Katachi, 00:24:30-00:24:55)
Shouya	: Aku datang buat mengembalikan ini. Ketinggalan.
Shouya	: Kok aku bisa bahasa isyarat? Belajar. Oh, yang penting ini. Meski menurutku, kau tidak perlu melihat isinya juga, sih.

Pasca sadar dari kondisi koma yang dialami dirinya. Shouya akhirnya  bertemu dengan Shouko. Shouya mengatakan kepada Shouko bahwasannya dirinya ingin untuk selalu hidup bersama dengan Shouko. Ungkapan tersebut disampaikannya bersamaan dengan menggunakan bahasa isyarat yang memiliki arti berteman. Ungkapan yang diucapkan Shouya bersamaan dengan bahasa isyarat yang dia gunakan menunjukkan perasaan cinta dia kepada Shouko.
[image: ]
[bookmark: _Toc181454345][bookmark: _Toc181454907]Gambar 4. 13 Shouya menggunakan bahasa isyarat kepada Shouko
(Koe no Katachi, 01:54:30)

Percakapan 32
将也	：泣かないでよ西宮。ねえ西宮。俺さっきまで君と話してた。夢ん中で諦めようと思ってたみたいいろいろ。でも、違った。俺もずっと 西宮と同じこと考えてたけど。それでも…やっぱり死に値 (あたい)することじゃないと 思ったよ。みんなにもちゃんと謝りたい。あのさ西宮。俺…君に生きるのを手伝ってほしい
(Koe no Katachi, 01:53:05-01:54:05)
Shouya	: Jangan menangis Nishimiya. Dengar ya Nishimiya.  Sebelum ke sini, aku sempat mengobrol denganmu. Dalam mimpiku, aku seperti sudah menyerah dengan segala hal yang ada. Tapi, ternyata salah. Aku selalu berpikir hal yang sama denganmu. Tapi, aku sadar bahwa itu bukanlah alasan yang tepat untuk mengakhiri hidupku. Aku juga mau minta maaf ke yang lainnya. Jadi, Nishimiya, aku. Aku ingin kamu membantuku menjalani hidup. 

Bedasarkan penjelasan analisis enam jenis emosi yang terdapat pada diri Ishida Shouya di atas, dapat simpulkan bahwa rasa bersalah merupakan jenis emosi yang paling dominan dalam diri Ishida Shouya. Emosi tersebut merupakan emosi yang paling lama bertahan dalam diri Shouya. Emosi rasa bersalah juga menjadi penyebab munculnya jenis-jenis emosi yang lainnya. Seperti rasa bersalah yang dipendam, menghukum diri sendiri dan benci.
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Bab ini berisi simpulan dari hasil analisis klasifikasi emosi pada tokoh Ishida Shouya dalam anime Koe no Katachi. Penelitian ini menggunakan teori klasifikasi emosi milik David Krech yang telah dikembangkan oleh Albertine Minderop dalam mengungkapkan emosi yang dimiliki tokoh Shouya dibantu dengan teori struktur naratif film milik Himawan Pratista dalam menganalisis unsur-unsur pembangun dalam anime Koe no  Katachi. 
Dalam analisis struktur naratif film pada anime Koe no Katachi, ditemukan hubungan naratif dengan ruang yang terdiri dari tiga tempat yakni sekolah dasar, Jembatan Suimon, apartemen keluarga Nishimiya. Hubungan naratif dengan waktu dibagi menjadi tiga pembahasan yakni pertama, urutan waktu. Urutan waktu dalam anime ini menggunakan pola non linear dengan alur campuran. Kedua, durasi waktu dalam anime ini adalah 2 jam 10 menit 3 detik. Sedangkan durasi waktu cerita dalam anime ini adalah enam tahun. Ketiga, frekuensi waktu dalam anime Koe no Katachi tidak ditemukan adanya frekuensi waktu.
Struktur tiga babak dalam anime Koe no Katachi dibagi menjadi tiga tahap yakni tahap persiapan, tahap konfrontasi, dan tahap resolusi. Tahap persiapan dimulai dengan membahas tokoh beserta sifatnya. Para tokoh tersebut adalah Ishida Shouya, Nishimiya Shouko, Ishida Miyako, Ueno Naoka, dan Miki Kawai. Selain pengenalan tokoh pada tahap persiapan juga terdapat Inciting Insident berupa Ishida Shouya yang dianggap sebagai pelaku tunggal perundungan dan teman-temannya tidak mau mengakui kesalahan masing-masing. Selanjutnya, turning point pertama dalam anime ini adalah pada akhirnya Shouya memahami ibunya telah melakukan pengorbanan yang besar untuk dirinya. 
Pada tahap konfrontasi terdapat konflik dan turning point kedua. Konflik dalam anime Koe no Katachi berupa teman-teman Shouya yang sejak masa sekolah dasar dahulu hingga kini tidak pernah berubah. Sedangkan, turning point kedua terdapat pada peristiwa Shouya menyelamatkan Nishimiya Shouko dari percobaan bunuh dirinya. Pada tahap resolusi terdapat klimaks dan resolusi. Klimaks dalam anime Koe no Katachi berupa keputusan akhir Ishida Shouya bahwa dirinya menyesal atas perbuataan yang dilakukan selama ini dan mulai untuk melanjutkan kehidupan dengan lebih baik. Bagian resolusi berupa penerimaan diri Shouya saat menghadiri acara festival budaya di sekolahnya. 
Dalam analisis klasifikasi emosi pada tokoh Ishida Shouya, ditemukan enam jenis emosi dari tujuh jenis emosi yang sudah dijelaskan dalam teori klasifikasi emosi. Enam jenis emosi yang dapat ditemukan yaitu, rasa bersalah, rasa bersalah yang dipendam, menghukum diri sendiri, rasa kesedihan, kebencian, dan cinta.
Pertama adalah rasa bersalah. Perasaan bersalah yang terdapat pada diri Ishida Shouya yang timbul dari akibat tindakan perundungan yang dilakukan olehnya kepada Nishimiya Shouko pada masa sekolah dasar. Perasaan bersalah atas tindakan perundungannya tersebut tetap bertahan dalam diri Shouya hingga ia berada pada sekolah menengah atas. Kedua adalah rasa bersalah yang dipendam. Perasaan bersalah Shouya miliki ditunjukkan kepada ibunya Ishida Miyako atas pengorbanannya selama ini. Perasaan tersebut tidak dikomunikasikan dengan ibunya dan Shouya mencoba menebus kesalahannya tersebut dengan cara yang keliru. Ketiga adalah menghukum diri sendiri. Shouya memutuskan untuk menerima balasan sebagai pelaku perundungan dimana ia dijauhi oleh teman-temannya. Shouya juga menciptakan simbol x sebagai simbol bahwa dirinya tidak bisa berteman dengan teman-temannya tersebut. Keempat adalah kesedihan. Shouya terlambat menyadari perasaan bersalah Shouko Shouya gagal dalam melindungi Shouko. Kelima adalah kebencian, emosi kebencian yang dimiliki Shouya ditunjukkan kepada teman-teman masa sekolah dasar. Terakhir adalah cinta. Shouya memiliki emosi cinta dan kasih sayang kepada ibunya dan Shouko sebagai orang yang selama ini telah membantu dirinya.
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis emosi yang ditemukan dalam diri Ishida Shouya tersebut mempengaruhi kondisi mental Shouya dan setiap keputusan yang dibuatnya. Di dalam cerita, Shouya mencoba memahami setiap emosi dalam dirinya, sehingga Shouya membuat keputusan untuk menjalani hidup dengan lebih baik tanpa harus terpengaruh dengan emosi negatif yang dimiliki sebelumnya. Pada bagian akhir cerita Shouya berhasil menerima dirinya sendiri dan teman-temannya. Hal tersebut mengingatkan akan pentingnya pemahaman emosi dalam diri, pengelolaan emosi, serta kompetensi emosi, sehingga senantiasa dapat menjaga kondisi kesehatan mental.
要旨

　本論文の題名は山田尚子のアニメ『声の形』における石田将也の感情分類」である。本論文を書く目的は、アニメにおける物語要素と主人公の感情分類について説明することである。このアニメは、小学生時代の石田将也の西宮硝子に対するいじめの物語である。いじめっ子だった将也は報いを受けた。その罪悪感から硝子と再会した将也は、硝子や小学校時代の友人たちとの関係を修復しようと再挑戦する。
　本研究は、文学社会学の手法を用いた記述的質的文学研究である。本研究の物質的対象は、山田尚子のアニメ『声の形』 である。一方、形式的な研究対象は、アニメ『声の形』の主人公・石田将也に含まれる感情の分類である。本研究では、Himawan Pratistaの映画物語構造理論と、Albertine Minderopが開発させたDavid Krechの感情分類理論を用いる。
　以下は、この映画の物語構造の分析結果である。空間との物語関係は、小学校、水門橋、西宮家のアパートの3つの場所からなる。ちなみに時間との関係にかんしては。このアニメの時間の流れは、複雑な流れを持つ非線形のパターンを用いている。このアニメの期間は2時間10分3秒である。一方、このアニメのストーリ期間は6年である。このアニメには期間頻度が見られない。
　アニメ『声の形』の3幕構成は、準備段階、対決段階、解決段階の3つの段階に分かれている。準備段階は、性格とその特徴を語ることから始まる。登場人物は、石田将也、西宮祥子、石田都、上野なおか、河合美紀である。準備段階での登場人物の紹介に加え、いじめの単独犯とされる石田将也と、それぞれの非を認めようとしない仲間たちという「煽動事件 」がある。さらに、このアニメの最初のターニングポイントは、将也が母親が自分のために大きな犠牲を払ってくれたことをようやく理解することである。
　対決の段階では葛藤があり、第2のターニングポイントがある。アニメ『声えの形』における対立は、小学生の頃から今まで変わることのない将也の友人たちという形である。一方、第二のターニングポイントは、西宮祥子の自殺未遂を将也が救うという出来事である。解決の段階では、クライマックスと解決がある。アニメ『声えの形』のクライマックスは、石田将也がこれまでのことを後悔し、より良い人生を歩み始めるという最終的な決断を下すことである。解決部分は、学校の文化祭に参加した際の将也の自己受容である。
次は石田将也の性格における感情の分類の分析結果を説明する。感情分類理論で説明されている7種類の感情から、6種類の感情が発見された。その6種類の感情とは、罪悪感、抑圧された罪悪感、自己処罰、悲しみ、憎しみ、愛情である。まずは罪悪感である。石田将也の罪悪感は、小学校時代に西宮祥子をいじめたことに起因する。いじめに対する罪悪感は、高校生になるまで将也の中に持ち続けた。第二に、抑圧された罪悪感である。将也の罪悪感は、母・石田都のこれまでの犠牲に対して示された。この感情は母親には伝わらず、将也は間違ったやり方で罪を償おうとした。第三に、自分自身を罰することである。将也はいじめられたことで、友達から敬遠されるという影響を受け入れることにした。将也はまた、友達と仲良くできない象徴として×マークを作った。第四に、悲しみ。将也は、将也が将也を守れなかったという罪悪感から、将也の気持ちに気づくのが遅すぎである。第5に、憎しみ。将也が持っている憎しみの感情は、小学校の友達に示される。最後に、愛。将也は、自分を助けてくれた母や将也に対して、愛情という感情を持っている。
その結果、石田将也の中にある感情の種類が将也の精神状態に影響を与え、将也のすべての決断に大きな影響を与えていることがわかった。しかし、将也は自分の中にあるすべての感情を理解しようとする。将也が自分自身と友達を受け入れることができるまで。つまり、自分の感情を理解し、感情をうまくコントロールし、感情的能力の重要性を改めて思い起こさせる。そうすることで、私たちは常に精神的な健康状態を保つことができるのである。
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2008-2014	:	SD Negeri Kebon Baru 2 Cirebon
2014-2017	:	SMPIT As-Sunnah Cirebon
2017-2020	:	SMA Negeri 2 Cirebon
2020-2024	:	Universitas Diponegoro Semarang
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